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ABSTRAK

Roby Johan Falah, B76213085. Pilihan Media Massa Sebagai Sumber Informasi bagi Remaja
(Analisis Teori Uses and Gratifications Media Massa Kelurahan Ngagel Rejo, Kecamatan
Wonokromo, Kota Surabaya). Skripsi Program Studi lImu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Pilihan, Uses and Gratifications, Media Massa.

Permasalahan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Seperti apa pilihan media
massa sebagai sumber informasi bagi remaja Kelurahan Ngagel Rejo, Kecamatan Wonokromo,
Kota Surabaya? (2) Bagaimana dasar pemilihan media massa sebagai informasi bagi remaja
Kelurahan Ngagel Rejo, Kecamatan Wonokromo, Kota Surabaya?

Untuk mengungkap masalah tersebut secara menyeluruh dan mendalam, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan dan analisis teori
uses and gratifications yang berguna untuk mendeskripsikan fenomena penggunaan, motif,
serta faktor pendorong pilihan media massa sebagai sumber informasi khalayak remaja
Kelurahan Ngagel Rejo, yang akan dilakukan dengan teknik observasi partisipatori, dan
wawancara yang mendalam dengan informan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana motif serta dasar pemilihan media massa bagi remaja di kelurahan Ngagel rejo
untuk pencarian informasi dengan menggunakan 4 jenis media massa yaitu televisi, radio, surat
kabar, dan internet dalam perspektif teori uses and gratifications.

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan sebagai berikut: (1) Media televisi dan
nternet merupakan media pilihan yang digunakan oleh remaja di kelurahan ngagel rejo (2)
Terdapat faktor pendorong kebutuhan remaja sebagai pengguna media yaitu kebutuhan
kognitif, afektif, integrasi sosial, dan hiburan dari individu remaja kelurahan Ngagel Rejo
dalam memilih media yang digunakan untuk mencari sumber informasi.(3) Dasar pemilihan
media massa bagi remaja yaitu: prinsip kemudahan, prinsip biaya, prinsip waktu, prinsip
kebiasaan sosial, dan prinsip harapan imbalan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan teknologi selalu membawa perubahan pada
gaya hidup manusia. Di era digital ini, perangkat elektronik semakin berkembang
dengan pesat. Perkembangan teknologi saat ini telah mempermudah aktivitas untuk
berinteraksi dan komunikasi. Penerimaan dan pengiriman pesan informasi bisa
dilakukan oleh beragam media baik audio, visual, audio visual, dan digital.
Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, menyebabkan perubahan di
kalangan masyarakat. Teknologi informasi seperti media, telah membawa
masyarakat pada suatu pola budaya yang baru dan mulai menentukan pola pikir
serta budaya perilaku masyarakat. Tanpa disadari media massa telah ikut mengatur
jadwal hidup manusia serta menciptakan sejumlah kebutuhan. Keberadaaan media
dalam menyajikan informasi cenderung memicu perubahan serta banyak membawa
pengaruh pada penetapan pola hidup masyarakat. Beragam informasi yang
disajikan dinilai dapat memberi pengaruh yang berwujud positif dan negatif. Secara
perlahan-lahan namun efektif, media membentuk pandangan masyarakat terhadap
bagaimana seseorang melihat pribadinya dan bagaimana seseorang seharusnya

berhubungan dengan dunia sehari-hari.

Masa remaja merupakan salah satu tahap perkembangan sepanjang rentang
kehidupan manusia yang paling unik, penuh dinamika, sekaligus penuh dengan
tantangan dan harapan. Pada masa ini terjadi perubahan mendasar pada aspek

biologis, kognitif, dan sosial. Perubahan pada aspek kognitif, remaja telah mencapai



tahap formal oprasional. Pada masa ini remaja mengalami perubahan besar dalam
memahami berbagai aspek yang ditemui, menjadi lebih kritis dalam melihat dan
memberi respon lingkungannya. Remaja menjadi sangat resisten terhadap berbagai
aspek yang tidak masuk di akalnya. Remaja juga telah mampu untuk merumuskan

cita-cita masa depannya.

Terpaan media massa baik di media televisi, radio, surat kabar, dan internet
dapat mempengaruhi dalam membentuk aspek kebutuhan kognitif, afektif,
integratif sosial, dan hiburan remaja. Faktor media massa juga cukup memiliki
kontribusi pda proses pembentukan identitas diri remaja, yaitu seberapa tingkat
keberhasilan seseorang mengungkap berbagai alternatif identitas diri. Artinya,
seberapa banyak seseorang itu mampu mengungkap dan menumukan pilihan
komponen - komponen isi pembentuk identitas dirinya. Semakin banyak alternatif
pilihan dapat diungkap, baik melalui sumber - sumber bacaan buku, surat kabar,
televisi, internet maupun melalui pengamatan terhadap obyek - obyek di
lingkungan sekitarnya; semakin lengkap pula komponen yang akan ikut

membentuk identitas diri remaja

Kini, khususnya kalangan remaja menggunakan media, salah satunya media
internet. Mengingat konten apapun sudah bisa dinikmati dengan mudah melalui
perangkat smartphone, laptop, tablet, dan PC dengan memanfaatkan jaringan
Internet. Fenomena ini dibuktikan melalui penelitian dari lembaga PBB (Persatuan
bangsa — bangsa) yaitu UNICEF bersama mitra termasuk Kementerian Komunikasi
dan Informatika dan Universitas Harvard terhadap anak — anak di Indonesia. Hasil
penelitian ini mencatat pengguna internet di Indonesia yang berasal dari kalangan

anak-anak dan remaja diprediksi mencapai 30 juta. Penelitian juga mencatat ada



kesenjangan digital yang kuat antara remaja yang tinggal di perkotaan dengan yang
tinggal di pedesaan. Studi ini menelusuri aktivitas online dari sampel anak dan
remaja yang melibatkan 400 responden berusia 10 sampai 19 tahun di seluruh
Indonesia dan mewakili wilayah perkotaan dan pedesaan. Sebanyak 98 persen dari
anak dan remaja mengaku tahu tentang internet dan 79,5 persen di antaranya adalah

pengguna internet.!

Menurut teori uses and gratifications Herbert Blumer dan Elihu Katz,
pengguna media memiliki peran aktif untuk memilih media apa yang sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Dalam hal ini, khalayak bebas memilih media. Para
anggota khalayak secara bebas menyeleksi media dan dan konten - konten yang
terbaik yang bisa mereka gunakan untuk memuaskan kebutuhannya. Produsen
media mungkin tak menyadari penggunaan oleh khalayak yang menjadi sasaran
program, dan anggota khalayak yang berbeda mungkin memanfaatkan program

yang sama untuk memuaskan kebutuhan yang berbeda.?

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan analisis mendalam
teori Uses and Gratifications terhadap pilihan media massa sebagai sumber
informasi bagi remaja di kelurahan Ngagel Rejo, kecamatan Wonokromo, kota

Surabaya.

1 Kompas.com. 20/03/2009. Pengguna Internet Indonesia Didominasi Remaja. Tersedia di
:http://edukasi.kompas.com/read/2009/03/ 20/2028042/ Pengguna Internet. Indonesia
Didominasi Remaja (Diakses 7 Maret 2018)

2 Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009)
Hal. 345



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah untuk penelitian
ini adalah: “Apa jenis media massa pilihan remaja kelurahan ngagel rejo sebagai
sumber informasi?” Dan “Bagaimana prinsip dasar remaja dalam memilih media

informasi?”’

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Teoritis
.Untuk mengetahui prinsip yang mendasari remaja kelurahan
ngagel rejo dalam memilih media massa sebagai sumber informasi
b. Akademis
Untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi program sarjana
(S1) Jurusan llmu Komunikasi
c. Praktis
Untuk mengetahui prinsip dasar dalam memilih media massa
khususnya kaum remaja dalam menggunakan media massa dan
manfaat apa yang bisa diambil dari penggunaan media ini.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan keilmuan khususnya
ilmu komunikasi dalam kajian penggunaan media jaringan internet

sebagai salah satu teknologi komunikasi.



b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti dalam penggunaan media sosial sebagai
salah satu teknologi komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan bisa

menjadi literatur serta acuan bagi mahasiswa yang akan melakukan

penelitian terkait penggunaan media.

D. Peneitian Terdahulu

No. | Judul Peneitian Penulis Met(_)(_je Temuan Data
Penelitian

1. | Medium internet | Amin Sar Survei, Penggunaan  media
dan Manihuruk | populasi dan gratifikasi, human
penggunaannya pelajar mulai | communication
oleh pelajar (studi dari SLTP, interpersonal, small
kasus di Propinsi SMU, dan group, organizational
Jawa Barat) perguruan dan mass media

tinggi,
sampel 170
orang,
analisis
bersifat
deskriftif
dengan
penekanan
pada data
modus.

2. | Pemenuhan Sri Retno | Survei Penggunaan dan
kepuasan Andarwat terhadap gratifikasi,
penggunaan dan Pengguna penggunaan
internet oleh Bambang S. | internet di internet dan kepuasan
peneliti Badan Sankarto Balitnak, menggunakannya.
Litbang Pertanian Balitvet, dan
Bogor BB Biogen

3. | Efektivitas Sihol Maruli | Survei teknik | Penggunaan  media
Komunikasi Tua analisis dan gratifikasi,
interpersonal, deskriptif, Komunikasi
media facebook, sampel interpersonal.
kepuasan interaksi mahasiswa
mahasiswa sejumlah 89
Unikom. orang, uji




statistik
korelasi
Kendall.

Dari beberapa penelitian tedahulu di atas dapat diadaptasi beberapa aspek
yang kemudian juga digunakan dalam penelitian ini. Topik penelitian ini
merupakan gambaran dari teori uses and gratifications yang akan mengetahui
tentang kebutuhan, pemilihan, penggunaan dan kepuasan akan informasi di media
massa. Penelitian pilihan media massa sebagai sumber informasi bagi remaja ini
berbeda dari penelitian terdahulu yang lebih banyak mengaplikasikan teori uses and
gratifications hanya untuk media internet saja sementara di sini aspek kebutuhan,
pemilihan dan penggunaan media massa dengan kepuasan informasi dikemukakan
mengingat teori uses and gratifications menyatakan bahwa khalayak aktif dalam

memilih dan menggunakan media massa sesuai dengan prinsip dasar pemilihan.
E. Definisi Konsep

1. Pilihan Media Massa
Media massa dan masyarakat merupakan suatu komponen yang
tidak dapat dipisahkan. Media massa memiliki peran sebagai penyedia
informasi bagi masyarakat. Khalayak aktif memiliki motif serta alasan
dalam memilih jenis media massa apa yang mampu memenuhi kepuasan
kebutuhan informasinya, baik televisi, radio, surat kabar, dan internet.
Media massa berasal dari istilah bahasa inggris. Media massa
merupakan istilah dari mass media. Media massa adalah “komunikasi

dengan menggunakan sarana atau peralatan yang dapat menjangkau massa



sebanyak-banyaknya dan area yang seluas- luasnya”.®> menyatakan bahwa
media massa merupakan sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, dan
inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti
kekuatan atau sumber daya lainnya.

Bukan hanya itu, media juga dapat menjadi sumber dominan yang
dikonsumsi oleh masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra realitas
sosial baik secara individu maupun kolektif, dimana media menyajikan
nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan
hiburan.

2. Media Massa Sebagai Sumber Informasi

Fungsi media massa salah satunya ialah memberi informasi (to
inform). Dalam hal ini, media sebagai komponen komunikasi yaitu menjadi
perantara dari komunikator menuju komunikan. Maka media informasi
yaitu sebagai alat untuk mengumpulkan dan menyusun kembali sebuah
informasi sehingga menjadi bahan yang bermanfaat bagi penerima
informasi. Media informasi sebagai alat yang menyampaikan suatu
informasi harus tepat sasaran agar dapat tersampaikan dengan baik pada
target sasaran sehingga dapat bermanfaat bagi pembuat dan penerima
informasi.

Untuk memperjelas mengenai informasi, menurut Fisher dalam
mengelompokan berbagai pandangan mengenai konsep informasi ke dalam

tiga buah variasi yaitu®:

3 Denis McQuail. Teori Komunikasi Massa. (Jakarta: Erlangga, 1994) Hal. 13
4 Djuarsa, S. Sendjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka. 2007) Hal. 3-4



a. Penggunaan istilah informasi untuk menunjukkan fakta atau data
yang dapat diperoleh selama tindakan komunikasi berlangsung.

b. Penggunaan informasi untuk menunjukan makna data. Informasi
berbeda dari data. Informasi adalah arti, maksud dan makna yang
dikandung data.

c. lIstilah informasi menurut teori informasi, yang menganggap
informasi sebagai jumlah ketidakpastian yang dapat di ukur dengan
cara mereduksi sejumlah alternatif pilihan yang tersedia. Informasi
berkaitan erat dengan situasi yang tidak pasti.

Definisi informasi menurut Jalaludin Rakhmat, adalah “Informasi
juga dapat diartikan segala sesuatu yang mengurang ketidakpastian
mengurangi jumlah kemungkinan dalam situasi. Informasi bersumber dari
manusia baik dalam bentuk ide, gagasan, opini/pendapat yang berupa sikap,
pendapat, keyakinan serta tingkah laku seseorang. Dengan informasi
manusia memiliki nilai lebih yaitu dapat mengetahui apa yang telah, sedang
dan akan terjadi di sekitar lingkungan kehidupannya.” Dalam penelitian
ini, ada beberapa indikator pemilihan informasi oleh pengguna media.

Beberapa indikator yang menjadikan seseorang memilih media yaitu:

a. Nilai
Nilai adalah hal-hal yang menjadikan patokan baik atau
buruk seseorang dalam memandang sesuatu. Nilai merupakan

pengertian-pengertian yang dihayati seseorang mengenai apa yang

5 Jalaludin rakhmat, Psikologi komunikasi, (bandung: PT remaja rosdakarya, 2012), hal 223



lebih penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang
baik, dan apa yang lebih benar atau kurang benar.
b. Faktualitas
Faktualitas yakni adanya fakta-fakta benar — benar terjadi,
bukan fiksi. Informasi yang aktual dan bersifat fakta muncul dari
kejadian nyata, pendapat, dan pernyataan.
c. Ketepatan
Ketepatan informasi mengacu pada kemampuan untuk
memberikan estimasi yang akurat dan memiliki tingkat kesesuaian
dengan penerima. Jika dilihat dari segi waktu, ketepatan juga berarti
informasi yang sampai kepada penerima tidak boleh terlambat.
d. Kebenaran
Informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus memiliki
kebenaran. Artinya informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan
dan tidak menyesatkan bagi orang yang menerima informasi

tersebut.

3. Remaja
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih
luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik.®
Tahap Perkembangan Remaja yaitu batasan usia remaja yang umum

digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu

6 JW Santrook. Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup. (Jakarta: Erlangga, 2012) hal
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usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12 — 15 tahun = masa
remaja awal, 15 — 18 tahun = masa remaja pertengahan, dan 18 — 21 tahun
= masa remaja akhir. Tetapi Monks, Knoers, dan Haditono membedakan
masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10 — 12 tahun,
masa remaja awal 12 — 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 — 18 tahun,
dan masa remaja akhir 18 — 21 tahun. Secara tentatif pula para ahli
umumnya sependapat bahwa rentangan masa remaja itu berlangsung dari
sekitar 11-13 tahun sampai 18-20 tahun menurut umur kalender kelahiran
seseorang.

Masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa
yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa

dewasa baik secara psikis dan psikologis.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Baganl.1
Model kerangka pikir penelitian

Remaja
sebagai
pengguna
media
massa

Kebutuhan Pe(rj\_ggunaan. Media massa
msginag?nuagia' » Mediamassa. »  pilihan remaja
' Televisi, Radio,
1. Kebutuhan Surat Kabar,
kognitif dan Internet v
» 2. Kebutuhan Dasar pemilihan
afektif media massa
3. Kebutuhan Y
integratif diri Uses and
dan sosial »| Gratifications |e—
4. Kebutuhan
hiburan
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Dari model kerangka pikir penelitian diatas, model tersebut bermula dari
remaja sebagai khalayak media massa. Kebutuhan remaja sebagai pengguna media
menjadi tujuan atau motif penggunaan media massa. Menurut Effendy, kebutuhan
khalayak media massa antara lain kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan
pribadi secara integratif, kebutuhan sosial secara integratif, kebutuhan pelepasan
ketegangan. Kepuasan yang dicapai merupakan tingkat kepuasan nyata yang
diperoleh seseorang setelah mengkonsumsi media massa. Tingkat kepuasan diukur
berdasarkan empat motif kebutuhan, yaitu pencarian informasi, hiburan, identitas

pribadi, integrasi, dan interaksi sosial.

Dalam proses pencarian kebutuhan, remaja menerima terpaan dari semua
jenis media massa yakni, televisi, radio, surat kabar, dan internet. Dari semua jenis
media massa yang ada, remaja memiliki kecenderungan memilih jenis media apa
yang mampu memenuhi kebutuhannya sekaligus. Maka dari pilihan jenis media
massa tersebut, remaja mampu memberikan prinsip yang menjadi dasar dalam

pemilihan media massa.

Pendekatan teori uses and gratifications (kegunaan dan kepuasan)
menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama adalah bagaimana media
massa memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial yang menjadi pengguna media
massa. Inti kajiannya ialah pada pengguna media massa yang aktif, yang sengaja
memilih dan menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus, yaitu sebagai
pemuas kebutuhan hidupnya.” Pengguna media massa dianggap aktif artinya,

sebagian dari penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan.

7 Uchjana Onong Effendy. IImu Komunikasi Teori dan Prkatek. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993) HIm 20
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Implementasi dari teori uses and gratifications dalam penelitian ini. Kaum remaja
tentunya mempunyai tujuan dan dasar tertentu dalam memilih dan menentukan
jenis media massa apa yang mampu memberikan kepuasaan kebutuhan akan

informasi.
G. Metode Peneitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi
dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut
peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan
mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. Informasi yang
disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan. Informasi tersebut
biasanya berupa kata atau teks yang kemudian dianalisis. Hasil analisis itu
dapat berupa deskripsi atau dapat pula dalam bentuk tema-tema. Dari data
tersebut dibuat interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam. Bogdan
dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang didapat
dari kata-kata lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dari
uraian tersebut terdapat beberapa karakteristik pendekatan kualitatif®, yang

peneliti gunakan juga dalam penelitian ini, antara lain:
a. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan

orang lain merupakan alat pengumpul data yang utama. Dalam

8 Lexy J. Moelong. Metodologi penelitian kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998) hal 48
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penelitian ini, peneliti mencari dan mengumpulkan data-data
sendiri.

b. Menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan
responden, lebih dapat menyesuaikan diri terhadap pola-pola nilai
yang dihadapi.

c. Deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian ini
akan berisi kutipan kutipan data untuk memberikan gambaran
penyajian laporan tersebut.

d. Penelitian kualitatif menyusun desain yang seacra terus-menerus
disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Dengan demikian desain
dapat bersifat sementara.

2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian

Subjek dari penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang
ingin diperoleh keterangan. Subjek penelitian atau responden adalah
pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian.
Subjek penelitian juga membahas karakteristik subjek yang
digunakan dalam penelitian. Peran subjek penelitian adalah
memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang dibutuhkan
oleh peneliti, serta memberikan masukan kepada peneliti, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Peneiti akan memilih 10 orang yang menjadi subyek

peneitian. Para informan ini adalah remaja yang berada atau
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bermukim di lokasi penelitian yaitu kelurahan ngagel rejo. Berikut

data subjek penelitian

Tabel 1.2
Data Subjek
Nama Usia Jenis Tempat Status
Kelamin Tinggal
Ifandy 18 Laki — laki | Ngagel Pelajar
Cahyalan Tahun tirto I,
Surabaya
Rahmat 18 Laki — laki | Ngagel Pelajar
Maulana Tahun tirto 1,
Surabaya
Muhammad 19 Laki — laki | Bratang Mahasiswa
Igbal Tahun 1E,
Surabaya
Sikko 17 Laki — laki | Ngagel Pelajar
Satriyo Tahun tirto V,
Surabaya
Azzahra 20 Perempuan | Ngagel Mahasiswi
Shafaa Tahun mulyo IA,
Anggraeni Surabaya
Heppy 20 Laki — laki | Ngagel Mahasiswa
Purnama Tahun mulyo IlI,
Surabaya
Dewi 19 Perempuan | Ngagel Mahasiswi
Woulandari Tahun dadi I,
Surabaya
Bayu 17 Laki — laki | Ngagel Pelajar
Ramadhan Tahun dadi A,
Surabaya
Sangsaka 17 Laki — laki | Ngagelrejo | Pelajar
Wirautama Tahun I,
Novriansyah Surabaya
Muhammad 19 Laki — laki | Ngagelrejo | Mahasiswa
Arif Tahun I,
Pratama Surabaya

b. Obyek Penelitian

Obyek adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan

penelitian. Beberapa persoalan sekiranya perlu kita pahami agar bisa
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menentukan dan menyusun obyek penelitian dalam metode
penelitian kita ini dengan baik, yaitu berkaitan dengan apa itu obyek
penelitian dalam penelitian kualitatif, apa saja obyek penelitian
dalam penelitian kualitatif, dan kriteria apa saja yang layak dijadikan
obyek penelitian.

Obyek adalah keseluruhan gejala yang ada di sekitar
kehidupan manusia. Apabila dilihat dari sumbernya, obyek dalam
penelitian kualitatif menurut Spradley disebut social situation atau
situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place),
pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara
sinergis.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui
bagaimana pilihan dalam menggunakan media massa bagi kaum
remaja. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
keilmuan perilaku komunikasi massa dalam pilihan penggunaan
media sebagai sumber informasi bagi remaja.

c. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada pertengahan bulan
desember yaitu pada tanggal 22 Maret 2018 — 15 April 2018.
Adapun lokasi penelitian akan dilakukan di wilayah Kelurahan
Ngagelrejo Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya.

3. Jenis Data

a. Data Primer
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Data primer adalah data yang akan dikumpulkan oleh
peneliti berdasarkan informasi yang didapatkan saat bertemu
langsung dengan informan. Data primer diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian.

b. Data Sekunder

Data sekunder didapatkan peneliti dari hasil studi pustaka,
referensi, majalah, jurnal, artikel, internet dan lain sebagainnya. Hal
ini bertujuan untuk menjadi data pendukung yang berkaitan dengan
penelitian. Data sekunder yang didapat menjadi penunjang realitas
dalam penelitian ini sehingga data sekunder ini memberikan
kontribusi terhadap tingkat validitas data.

4. Tekhnik Pengumpulan Data
Jenis data yang diperoleh dibagi menjadi 2, yakni data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
kepada informan atau subyek penelitian. Data sekunder diperoleh dari
pengamatan dan studi pustaka.
a. Observasi

Observasi yaitu dilakukan untuk melacak secara sistematis
dan langsung gejala - gejala komunikasi terkait dengan persoalan
sosial dan kultural masyarakat. Metode observasi dipilih karena
dengan mangamati obyek penelitian, peneliti bisa melihat seberapa
intens frekuensi penggunaan media subyek penelitian.

b. Wawancara
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Wawancara atau interview merupakan alat pengumpulan
data yang sangat penting dalam penelitian yang melibatkan manusia
sebagai subyek sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih
untuk diteliti.® Pedoman wawancara biasanya tidak berisi
pertanyaan - pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar
tentang data atau informasi apa yang ingin didapatkan dari informan
yang nanti dapat dikembangkan dengan memperhatikan
perkembangan, konteks, dan situasi wawancara.

c. Teknik Perekaman dan Pencatatan Data

Yang dimaksud dengan perekaman dalam konteks ini adalah
kegiatan pengumpulan data/informasi dengan menggunakan alat
perekam. Alat perekam banyak macamnya, bias berupa camera,
video, film, perekam suara dan sebagainya. Dengan bantuan alat
perekaman diperoleh data berbentuk gambar, suara yang juga
merupakan bukti data yang sangat penting artinya bagi kelengkapan
informasi yang diperoleh. Dalam teknik ini juga di lakukan karena
bisa menunjukkan apa yang kita teleiti tersebut benar-benar terjadi
serta data yang kita cari tentang gaya berkomunikasi dengan
temanya bisa di buktikan adanya.

d. Studi Pustaka

Studi pustaka tidak terlepas dari teori yang mendasari

masalah yang akan diteliti. Peneliti juga dapat mendapatkan

informasi tentang penelitian sejenis yang berkaitan dengan

9 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana Elcom 2007) hal 132
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penelitiannya, dengan membaca. Dalam studi pustaka peneliti juga
mengambil dokumentasi berupa printscreen dari timeline obyek

penelitian.

5. Metode Analisis Data

Ada tiga komponen dengan istilan model interaktif yang

dikemukakan oleh Miles dan Huberman®® yakni:

a. Reduksi data

C.

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar”
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berlangsung terus menerus selama penelitian di lapangan. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi selanjutnya
membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisi, menulis memo. Reduksi data/proses
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai
laporan akhir lengkap tersusun.

Penyajian data

Penyajian data merupakan rangkaian kalimat yang disusun
secara logis dan sistematis sehingga mudah dipahami. Oleh karena
itu diperlukan sajian data yang jelas dan sistematis dalam membantu
peneliti menyelesaikan pekerjaannya.

Kesimpulan/Verivikasi

10 pawito. Penelitian Komunikasi Kualitatif , (Yogyakarta: LKIS, 2007) hal 109
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Yaitu penarikan kesimpulan sebagai dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Verivikasi merupakan tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan dengan peninjauan kembali sebagai upaya
untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data
yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus
diuji kebenaranya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang

merupakan validitasnya.

6. Tahap — Tahap penelitian

a.

Menyusun rancangan penelitian

Penelitian yang akan dilakukan berawal dari fenomena
dalam lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa
diamati serta diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya
penelitian. Peristiwa-peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan

orang-orang/organisasi.

b. Memilih lokasi Penelitian

C.

d.

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian, maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai
sumber data.

Mengurus perizinan penelitian

Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran

kegiatan penelitian.

Melakukan observasi
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Proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri dengan
keadaan, karena peneliti akan mengamati langsung keadaan di
lapangan.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Ketika Kkita menjajagi dan mensosialisasikan diri di
lapangan, ada hal penting lainnya yang perlu dilakukan yaitu
menentukan narasumber.
f. Menyiapkan instrumen penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti memiliki peran sebagai
pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secara langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang
dibutuhkan. Dalam rangka kepentingan pengumpulan data, teknik
yang digunakan berupa kegiatan observasi, wawancara dan studi
pustaka.
7. Teknik Keabsahan Data
Dalam hal ini peneliti sebagai instrumennya langsung menganalisa
data di lapangan untuk menghindari kesalahan - kesalahan, Maka teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang di
rumuskan ada tiga macam, antara lain:
a. Memperpanjang observasi
Keikutsertaan  peneliti  sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan

keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan
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berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian sampai kejenuhan
pengumpulan data tercapai, jika hal itu dilakukan maka akan
Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.serta
membatasi kekeliruan peneliti, dan mengompensasikan pengaruh
dari kejadian — kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.
Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan
ciriciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri kepada hal-hal
tersebut secara rinci. Dalam konteks ini peneliti melakukan
pengamatan terlebih dahulu secara tekun dalam upaya mengggali
data atau informasi untuk dijadikan obyek penelitian sehingga apa
yang di teliti benar jelas adanya.
. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik mengecek kebenaran data dengan
membandingkan data yang diperolen dari sumber lain, pada
berbagai fase penelitian di lapangan. Trianggulasi data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan sumber dan metode,
artinya peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi data dengan sumber ini
antara lain dilakukan dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dan key informan.

Trianggulasi data dilakukan dengan cara:
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a. membandingkan hasil pengamatan pertama dengan
pengamatan berikutnya.
b. membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
c. Membandingkan data hasil wawancara pertama dengan hasil
wawancara berikutnya.
Penekanan dari hasil perbandingan ini bukan masalah
kesamaan pendapat, pandangan, pikiran semata-mata. Tetapi lebih
penting lagi adalah bisa mengetahui alasan - alasan terjadinya

perbedaan

H. Sestematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal — hal yang diuraikan

dalam penulisan ini, maka penulis membagi sistematika penyusunan penulisan,

dimana masing — masing dibagi ke dalam sub-sub dengan rincian sebagai berikut :

Bab |

Bab 11

: Pendahuluan

Bab ini akan menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, definisi
konsep, kerangka pikir penelitian, metodelogi penelitian, dan

sistematika penulisan.

- Kajian Teoritis

Bab ini merupakan uraian teori-teori yang menjadi landasan dalam
kerangka dalam penelitian ini, diantaranya pengertian media massa,

fungsi media, karakteristik media, jenis media massa, pengertian
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Bab 111

Bab IV

Bab V

remaja, ciri — ciri remaja, remaja sebagai pengguna aktif media massa,

pengertian teori uses and gratifications, motif penggunaan media.

: Penyajian Data

Bab ini merupakan uraian profi data yang meliputi: deskripsi subjek,

objek, lokasi penelitian, dan deskripsi hasil penelitian.

: Analisis Data

Bab ini merupakan membahas temuan data lapangan, analisis data

penelitian melalui pendekatan teori uses and gratifications.

: Penutup

Bab ini merupakan berisi uraian kesimpulan dan saran penelitian.
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BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Media Massa
a. Pengertian Media Massa

Media massa merupakan suatu jenis komunikasi yang
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan
anonim melalui media cetak atau elektronik, sehingga pesan
informasi yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.
Media massa berasal dari istilah bahasa inggris yaitu dari mass
media. Adapun pengertian lain menjelaskan media massa adalah
“komunikasi dengan menggunakan sarana atau peralatan yang dapat
menjangkau massa sebanyak-banyaknya dan area yang seluas-
luasnya. Komunikasi massa tak akan lepas dari massa, karena dalam
komunikasi massa dan penyampaian pesannya adalah melalui
media.”*! Media massa merupakan sumber kekuatan alat kontrol,
manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat
didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya

lainnya.
Keberadaan media massa dalam kehidupan masyarakat tidak

dapat dipisahkan, karena media massa merupakan komponen yang

11 Denis McQuail. Teori Komunikasi Massa. (Jakarta: Erlangga, 2003) hal 3
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ada di dalam masyarakat. Apabila media massa mengambil tempat
di dalam masyarakat dan menjadi bagian dari suatu sistem
masyarakat seluruhnya. Bukan hanya itu, media juga dapat menjadi
sumber dominan yang dikonsumsi oleh masyarakat untuk
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial baik secara individu
maupun kolektif, dimana media menyajikan nilai-nilai dan penilaian
normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.

Dari penjelasan di atas, bahwa media massa bergantung dan
mempengaruhi sepenuhnya kepada tingkat pendidikan dan
pengetahuan seseorang. Fungsi utama dari media massa ialah
menyampaikan informasi kepada masyarakat dan setiap informasi
yang disampaikan harus bersifat akurat, faktual, menarik, benar,
berimbang, relavan, dan bermanfaat. Sehingga informasi yang

diberikan kepada khalayak hendaknya memberi pengetahuan dan

Media massa berfungsi mengolah, menyampaikan, mengatur arus
informasi kepada masyarakat. Adapun menurut McQuail*?, dia

mengungkapkan fungsi dari media massa yaitu:

Menyediakan informasi tentang peristiwa dan

kondisi yang terjadi dalam masyarakat dan dunia.

mendidik.
b. Fungsi Media Massa
1. Informasi
12ihid., him 70
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Menunjukkan hubungan kekuasaan, memudahkan inovasi,
adaptasi dan kemajuan.
2. Korelasi
Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna
peristiwa dan informasi, menunjang otoritas dan norma -
norma yang mapan, melakukan sosialisasi,
mengkoordinasikan  beberapa  kegiatan, membentuk
kesepakatan, menentukan urutan prioritas dan memberikan
status relaif.
3. Kesinambungan
Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui
keberadaan kebudayaan khusus  (subculture) serta
perkembangan budaya baru, meningkatkan dan melestarikan
nilai-nilai.
4. Hiburan
Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan
sarana relaksasi, meredakan ketegangan sosial.
5. Mobilisasi
Mengkampenyakan tujuan masyarakat dalam bidang
politik, pembangunan, ekonomi, pekerjaan dan agama.
Karakteristik Media Massa
Karakteristik atau ciri khas pada media massa yang intinya
yaitu media yang ditujukan kepada khalayak umum sebagai

sasarannya, hubungan antara komunikator dan komunikan hanya
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bersifat interpersonal. Adapun media massa memiliki beberapa
karakteristik sebagaimana diungkapkan oleh Cangara'® sebagai
berikut:
1. Bersifat melembaga
Pihak yang mengelola media terdiri atas banyak
orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai
pada penyajian informasi. Artinya sebagai komunikator
media massa, ia harus menyesuaikan isi pesan kepada sifat
dan kebijaksanaan lemebaga dan menyelaraskan kepada
sistem pemerintahan di mana lembaga itu beroperasi.
Kesalahan dalam isi konten yang dilakukan oleh lembaga
media bisa menyebabkan eksistensi media itu menjadi
terancam.
2. Bersifat satu arah
Komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan
terjadinya dialog antara pengirim dengan penerima. Kalau
misalnya terjadi reaksi atau umpan balik maka biasanya
memerlukan waktu dan tertunda
3. Meluas dan serempak
Media dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak

karena memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan

13 Hafied Cangara. Pengantar llmu Komunikasi. Edisi 1. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) him
134

27



simultan, di mana informasi yang disampaikan diterima oleh
banyak orang pada saat yang sama.
4. Bersifat terbuka
Pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja
tanpa mengenal usia, jenis kelamin, agama, dan suku bangsa.
Beberapa bentuk media massa meliputi alat-alat komunikasi
mekanis seperti surat kabar, film, radio, televisi, dan
komputer.
2. Jenis - Jenis Media Massa
Saat ini media massa sebagian besar terbagi menjadi 4 jenis yaitu
a. Media Radio
Radio adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk
pengiriman  sinyal dengan cara modulasi dan radiasi
elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini
melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat
ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak
memerlukan medium pengangkut (seperti molekul udara).'*
Menurut Anwar Arifin, Radio adalah alat komunikasi massa,
dalam artian saluran pernyataan manusia umumnya/terbuka dan
menyalurkan gelombang yang berbunyi, berupa program-program
yang teratur yang isinya aktual dan meliputi segi perwujudan

kehidupan masyarakat.’® Sedangkan menurut H. A. Widjaja, radio

14 Asep Syamsul dan M. Romli, Dasar-Dasar Siaran Radio, (Bandung: Nuansa, 2009) him. 12
15 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: ARMICO, 1984), him. 81
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adalah keseluruhan sistem gelombang suara yang dipancarkan dari
stasiun pemancar dan diterima oleh pesawat penerima dirumah,
dimobil, dan lain-lain dan dilepas dimana saja.®

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil garis besar
bahwa radio merupakan suatu yang menghasilkan suara kemudian
dipancarkan oleh gelombang elektromagnetik melalui airwave
(udara). Radio dalam kehidupan sehari-hari digunakan sebagai
sarana penyampaian informasi. Suara yang didengar dari pesawat
radio merupakan perubahan bentuk energi elektromagnetik dari
gelombang radio yang ditangkap oleh pesawat radio, lalu diubah
melalui pengeras suara sehingga mendapatkan hasil bunyi yang bisa
Kita dengar. Suara yang didengar dari pesawat radio dapat berisi
tentang hiburan, misalnya musik, humor serta berita dan berbagai
informasi yang dapat diterima. Pengertian radio pertamanya adalah
alat/pesawat untuk mengubah gelombang radio menjadi gelombang
bunyi/suara. Sedangkan pengertian lain dari radio adalah gelombang
radio yang merupakan bagian dari gelombang elektromagnetik.

Radio merupakan salah satu media komunikasi massa yang
sampai sekarang masih digemari dan diminati oleh berbagai
kalangan. Media massa ini merupakan buah perkembangan
teknologi yang memungkinkan suara ditransmisikan secara
serempak melalui gelombang di udara. Radio sebagai media

komunikasi lainnya, tentunya memiliki karakteristik yang khas dan

18 HA. Widjaja, IImu Komunikasi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 36
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unik. Menurut Triartanto, Sifat radio siaran secara karakteristiknya
mencakup:
1. Imajinatif
Karena radio siaran hanya bisa di dengar, Imajinasi
pendengar bisa beragam persepsinya. Radio menciptakan
theater of mind. Pendengar bisa terhanyut perasaannya saat
ia mendengarkan drama radio yang disiarkan.
2. Auditori
Radio adalah bunyi atau suara yang hanya bisa di
konsumsi oleh telinga. Maka dari itu, apa yang di dengar
oleh telinga kemampuannya cukup terbatas. Untuk itu,
pesan radio siaran harus jelas, singkat dan sepintas lalu.
3. Akrab
Media Radio siaran adalah intim, karena penyiar
menyampaikan pesannya secara personal/individu.
Walaupun radio itu di dengar oleh orang banyak, sapaan
penyiar yang khas seolah ditujukan kepada diri pendengar
secara seorang diri, seakan-akan berada di sekitarnya.
Sehingga radio bisa menjadi ”teman” di kala seseorang
sedang sedih ataupun gembira.
4. Gaya percakapan
Bahasa yang digunakan bukan bahasa tulisan, tetapi

gaya percakapan sehari-hari. Tak heran bahasa-bahasa

30



percakapan yang unik muncul dari dunia radio yang
diperkenalkan penyiar menjadi sesuatu yang tren.

Radio adalah media elektromagnetik yang termurah, baik
pemancar maupun penerimanya. Berarti terdapat ruang untuk lebih
banyak stasiun radio dan lebih banyak pesawat penerima dalam
sebuah perekonomian nasional. Radio dibandingkan dengan media
lainya adalah biaya yang rendah sama artinya dengan akses kepada
pendengar yang lebih besar dan jangkauan lebih luas kepada kaum
dengan tingkat ekonomi yang rendah.

b. Media Televisi

Televisi merupakan alat penangkap siaran bergambar berupa
audio visual dan penyiaran videonya disiarkan secara broadcasting.
Kata televisi berasal dari bahasa yunani yaitu dari kata “Tele” yang
berarti jauh dan “Vision” yang berarti melihat. Jadi, jika
disimpulkan secara harfiah berarti “melihat jauh”, karena pemirsa
berada jauh dari studio televisi.!” Maksudnya adalah melihat yang
jaraknya sangat jauh dari penonton melalui sebuah alat atau bisa
juga diartikan suatu komunikasi jarak jauh dengan menggunakan
media visual / penglihatan. Secara umum, televisi adalah sebuah
media telekomunikasi yang berfungsi untuk menerima siaran
gambar bergerak dan suara, baik yang berupa hitam putih atau

monokrom maupun yang berwarna Menurut Adi Badjuri, televisi

17 llham Zoebazary. Kamus Istilah Televisi dan Film. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010) him
255
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merupakan media pandang sekaligus media pendengar berupa
audio-visual, sehingga penonton tidak hanya melihat gambar yang
ditayangkan televisi, tetapi juga mendengar ataupun mencerna
narasi dari gambar tersebut.8

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa televisi adalah salah satu media massa elektronik yang
menyiarkan siarannya dalam bentuk gambar (video) dan suara
(audio) yang berfungsi memberikan informasi serta hiburan kepada
publik. Di dalam buku Elvinaro (2007:137-139), karakteristik
televisi dibagi kedalam tiga jenis sebagai berikut.

1. Audiovisual
Jika dibandingkan dengan media penyiaran lainnya

televisi memiliki suatu kelebihan, yaitu dapat didengar

sekaligus dilihat. Oleh karena itu, televisi dapat dikatakan

sebagai media massa elektronik audiovisual. Walaupun

demikian, bukan berarti gambar lebih penting dari kata-kata,

akan tetapi keduanya harus ada kesesuaian yang baik.

2. Berpikir Dalam Gambar
Terdapat dua tahapan yang dilakukan pada proses

berpikir dalam gambar. Yang pertama, visualisasi

(visualization) yaitu menerjemahkan kata-kata yang

memiliki gagasan yang menjadi gambar secara individual.

Yang kedua, picturization (penggambaran) yaitu suatu

18 Adi Badjuri. Jurnalistik Televisi. (Yogyakarta: Graha llmu, 2010) him 39
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kegiatan merangkai gambar-gambar yang dilakukan dengan
sedemikian rupa sehingga kontinuitasnya dapat mengandung
arti atau makna tertentu.
3. Pengoprasian Lebih Kompleks
Jika dibandingkan dengan siaran radio, siaran televisi
jauh lebih kompleks serta lebih banyak melibatkan orang.
Peralatan yang digunakan dalam siaran televisi pun lebih
banyak serta dalam mengoprasikannya pun lebih rumit dan
harus dilakukan oleh orang-orang yang memiliki
kemampuan dibidang itu dan harus terlatih.
Pada hakikatnya media televisi sebagai media komunikasi
pandang dan dengar mempunyai tiga fungsi yaitu:
1. Fungsi Informasi
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai sarana
informasi tidak hanya dalam bentuk siaran pandang mata,
atau berita yang dibacakan penyiar, dilangkapi gambar-
gambar yang faktual, akan tetapi juga menyiarkan bentuk
lain seperti ceramah, diskusi dan komentar. Televisi
dianggap sebagai media massa yang mampu memuaskan
pemirsa dirumah jika dibandingkan dengan media lainnya.
Hal ini dikarenakan efek audio dan visual yang memiliki
unsur immediacy (langsung) dan realism (nyata).
Immediacy, mencakup pengertian langsung dan

dekat. Peristiwa yng disiarkan oleh stasiun televisi dapat
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dilihat dan didengar olah para pemirsa pada saat periatiwa
itu berlangsung. Penyiar yang sedang membaca berita,
pemuka masyarakat yang sedang membaca pidato atau
petinju yang sedang melancarkan pukulannya tampak dan
terdengar oleh pemirsa, seolah-olah mereka berada
ditempat peristiwa itu terjadi. Realism, yang berarti bahwa
stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audio dan
visual dengan perantara mikrofon dan kamera apa adanya
sesuai dengan kenyataan ketika suatu acara ditayangakan
secara langsung (Live). Jadi pemirsa langsung dapat
melihat dan mendengar sendiri.
Fungsi Pendidikan

Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk
menyiarkan pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya
begitu banyak dan disampaikan secara simultan. Sesuai
dengan makna pendidikan, yakni meningkatkan ilmu
pengetahuan dan penalaran masyarakat televisi
menyiarkan acaranya secara teratur dan terjadwal. Selain
itu televisi juga menyajikan acara pendidikan yang bersifat
informal seperti sandiwara, legenda dan lain-lain.
Fungsi Hiburan

Dalam negara yang masyarakatnya masih bersifat
agraris, fungsi hiburan yang melekat pada televisi

siarannya tampaknya lebih dominan. Sebagian besar dari
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C.

alokasi waktu siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini

dapat dimengerti karena pada layar televisi dapat

ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagaikan

kenyataan, dan dapat dinikmati di rumah-rumah oleh

seluruh keluarga, serta dapat dinikmati oleh khalayak yang

tidak dimengerti bahasa asing bahkan yang tuna aksara.
Media Surat Kabar

Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikkan dengan
pers, namun karena pengertian pers sudah luas, dimana media
elektronik sekarang ini sudah dikategorikan dengan media juga.
Untuk itu pengertian pers dalam arti sempit, pers hanya meliputi
media cetak saja, salah satunya adalah surat kabar. Menurut
Effendy, surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan
yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik,
bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan
dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui pembaca.®
Arti penting surat kabar terletak pada kemampuannya untuk

menyajikan berita - berita dan gagasan - gagasan tentang
perkembangan masyarakat pada umumnya, Yyang dapat
mempengaruhi kehidupan modern seperti sekarang ini. Selain itu
surat kabar mampu menyampaikan sesuatu setiap saat kepada

pembacanya melalui surat kabar pendidikan, informasi dan

1% Uchjana Onong Effendy. IlImu Komunikasi Teori dan Prkatek. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

1993) HIm 241
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interpretasi mengenai beberapa hal, sehingga hampir sebagian besar

dari masyarakat menggantungkan dirinya kepada pers untuk

memperoleh informasi.

Pada umumnya jika kita berbicara mengenai pers sebagai

media massa tercetak ialah dalam pengertian sempit, yakni surat

kabar. Menurut Effendy?°, ada empat ciri yang dapat dikatakan

sebagai syarat yang harus dipenuhi oleh surat kabar, antara lain:

a)

b)

Publisitas

Publisitas mengandung arti penyebaran kepada
khalayak atau kepada publik. Karena diperuntukkan untuk
khalayak umum, isi atau informasi dalam surat kabar ini
terdiri dari berbagai kepentingan yang berkaitan dengan
umum. Untuk itu, penerbitan yang meskipun sama dengan
surat kabar tidak bisa disebut sebagai surat kabar jika
hanya ditujukan kepada sekelompok orang atau golongan.
Periodesitas

Periodesitas yang Dberarti keteraturan dalam
penerbitannya. Keteraturan ini bisa satu kali sehari bisa
juga satu atau dua kali terbit dalam seminggu. Karena
surat kabar mempunyai keteraturan dalam penerbitannya,
maka penerbit buku tidak dapat dikategorikan sebagai

surat kabar meskipun isinya menyangkut kepentingan

20 Ibid., him 245
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d)

umum karena tidak disebarkan secara periodik dan
berkala.
Universalitas

Universalitas yang berarti kemestaan dan
keragaman. Isinya yang datang dari berbagai penjuru
dunia. Untuk itu jika sebuah penerbitan berkala isinya
hanya mengkhususkan diri pada suatu profesi atau aspek
kehidupan, seperti majalah kedokteran, arsitektur, koperasi
atau pertanian, tidak termasuk surat kabar. Memang benar
bahwa berkala itu ditujukan kepada khalayak umum dan
diterbitkan secara berkala, namun bila isinya hanya
mengenai salah satu aspek kehidupan saja maka tidak
dapat dimasukkan ke dalam kategori surat kabar.
Aktualitas

Menurut kata asalnya aktualitas, berarti “kini” dan
“keadaan sebenarnya”. Kedua-duanya erat sekali sangkut
pautnya dengan berita yang disiarkan surat kabar. Berita
adalah laporan mengenai peristiwa yang terjadi kini,
dengan perkataan lain laporan mengenai peristiwa yang
baru terjadi dan yang dilaporkan itu harus benar. Tetapi
yang dimaksudkan aktualitas sebagai ciri surat kabar
adalah pertama, yaitu kecepatan laporan, tanpa

menyampingkan pentingnya kebenaran berita.?*

21 bid., HIm 119 - 121
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Hal-hal yang disiarkan media cetak lainnya bisa saja
mengandung kebenaran, tetapi belum tentu mengenai sesuatu yang
baru saja terjadi. Diantara media cetak, hanyalah surat kabar yang
menyiarkan hal-hal yang baru terjadi. Pada kenyataannya, memang
isi surat kabar beranekaragam, selain berita juga terdapat artikel,
rubrik, cerita bersambung, cerita bergambar, dan lain-lain yang
bukan merupakan laporan tercepat. Kesemuanya itu sekedar untuk
menunjang upaya membangkitkan minat agar surat kabar
bersangkutan dibeli orang
Media Internet

Internet sendiri merupakan singkatan dari (interconnection
networking). Internet adalah jaringan komunikasi global yang
terbuka dan menghubungkan jutaan bahkan milyaran jaringan
komputer dengan berbagai tipe dan jenis, dengan menggunakan tipe
komunikasi seperti telepon, satelit dan lain sebagainya. Awalnya
internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk oleh
Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1969 melalui
sebuah proyek yang disebut dengan ARPANET. Misi awal dari
proyek ini awalnya hanya untuk keperluan militer saja, tetapi lambat
laun terus berkembang dan bisa dinikmati oleh semua kalangan.

Pada awal perkembangannya, Departemen Pertahanan
Amerika Serikat (US Department of Defense) membuat sebuah
jaringan yang bertujuan untuk menghubungkan komputer -

komputer yang ada di berbagai daerah di amerika pada saat itu,
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sehingga memungkinkan penyimpanan data di banyak tempat dan
jika terjadi kondisi perang, data yang dimiliki oleh Amerika tidak
mudah bocor ke tempat lain.

Terciptanya internet telah membawa perubahan yang sangat
berarti dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Selain itu, internet
juga telah melahirkan dunia baru yang memiliki pola, corak
sekaligus karakteristik yang berbeda dengan dunia nyata.

Berdasarkan penjeasan diatas, maka dapat diketahui bahwa
media intermet memiliki beberapa karakteristik diantaranya ialah??:

a) Kualitas distribusi pesan memiliki berbagai variasi yang
tinggi, kualitas yang sangat rendah sampai kualitas yang
sangat tinggi bergantung pada konten.

b) Jangkauan teknologi media internet memiliki sifat
desentralisasi, dan tidak bersifat hierarki.

c) Frekuensi menjelaskan jumlah waktu yang dipakai oleh
pengguna untuk mengakses media sosial setiap harinya.

d) Aksesibilitas menjelaskan kemudahan media internet
untuk diakses oleh para pengguna.

e) Kegunaan menjelaskan bahwa siapapun yang memiliki
akses internet bisa mengerjakan berbagai hal dengan
memakai media internet seperti mem-posting foto digital

atau menulis online dan sebagainya.

22 piliang. Dunia yang Dilipat. (Bandung: Matahari. 2011) him 4

39



f) Segera menjelaskan waktu yang diperlukan pengguna

media internet untuk saling melakukan komunikasi dengan

orang lain secara instan.

g) Tidak permanen menjelaskan bahwa pesan dalam media

internet dapat disunting atau diperbaiki sesuai dengan

kebutuhan.

Selain itu media internet memiliki beberapa fasilitas dan
manfaat yang dapat dimanfaatkan oleh penggunanya. Berikut adalah
fasilitas internet® yaitu:

a) WWw

World Wide Web atau yang sering disingkat dengan
WWW merupakan sebuah sistem yang terdapat pada
internet dan bertugas melakukan pencarian sekaligus
pemberian informasi yang cepat dengan menggunakan
teknologi  hypertext. Untuk membuat hypertext,
diciptakanlah sebuah bahasa pemrograman yang disebut
Hyper Text Markup Language (HTML).

HTML berfungsi mengikat alamat WWW atau file
dalam sebuah dokumen. Untuk mengirimkan file tersebut,
diperlukan peran dari protokol pengiriman data yang
spesifik yaitu Hyper Text Transfer Protocol (HTTP).
Selain itu, untuk menemukan setiap hubungan hypertext

diperlukanlah Uniform Resource Locator (URL).

23 |bid., him 12-16
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b)

WWW sering disalahartikan sebagai internet secara
keseluruhan, walaupun sebetulnya hanyalah sebagian dari
internet dalam cakupan yang lebih luas. Bisa dibilang,
WWW adalah bagian yang paling menarik dari internet
saat ini. Pengguna dapat mengakses berbagai media seperti
gambar, suara, video, hingga animasi melalui WWW.
Dengan mengklik sebuah link, pengguna internet mampu
berpindah dari satu halaman dokumen ke halaman lainnya.
Email (Surat Elektronik)

Email merupakan surat atau pesan elektronik yang
dikirimkan dan diterima antar pengguna komputer. Email
memungkinkan seorang individu mengirimkan pesan ke
individu lainnya dengan waktu yang cepat, bahkan dalam
hitungan detik. Saat ini perkembangan email sangatlah
pesat, email tidak hanya berisi teks saja. Kita bisa
melampirkan file multimedia seperti gambar, foto, video
bahkan animasi.

Saat ini, email sama pentingnya dengan nomor
telepon pribadi. Email bagaikan tanda pengenal yang harus
ditunjukkan di dunia maya di berbagai tempat, seperti
misalnya jika ingin berlangganan website tertentu,
membuat media sosial, hingga sebagai alat berkomunikasi
yang sangat penting. Terdapat banyak sekali layanan email

yang bisa digunakan para pengguna internet, mulai dari
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Gmail yang menawarkan keuntungan ruang penyimpanan
yang besar hingga Yahoo Mail, AOL Mail atau Windows
Live Mail yang memiliki kelebihannya tersendiri.
Chatting (Percakapan)

Chatting merupakan percakapan antara dua atau
lebih pengguna komputer secara realtime dengan
memanfaatkan jaringan internet. Bagi pengguna komputer
yang telah melengkapi perangkat komputernya dengan
webcam (kamera web), maka mereka dapat chatting
dengan melihat wajah pengguna lain yang di ajak chatting
tersebut.

Dengan semakin berkembangnya jaringan internet,
fasilitas chatting pun juga semakin dimudahkan. Jika
dahulu kita perlu melengkapi komputer besar dengan
webcam untuk chatting dan mengobrol, kini layanan
chatting semakin mewabah dengan kehadiran berbagai
aplikasi yang didukung internet, mulai dari Whatsapp,
LINE, Facebook, Twitter yang bisa diunduh melalui
smartphone pribadi. Tiap detik, jutaan orang kini mampu
berkomunikasi dengan orang lain melalui layar komputer

maupun smartphone.
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3. Remaja
Masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang
mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa
dewasa baik secara psikis dan psikologis.
a. Pengertian Remaja
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence
mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan
mental, emosional sosial dan fisik. Tahap Perkembangan Remaja
yaitu batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli
adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12 — 15 tahun = masa remaja
awal, 15 — 18 tahun = masa remaja pertengahan, dan 18 — 21 tahun
= masa remaja akhir. Tetapi Monks, Knoers, dan Haditono
membedakan masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa pra-
remaja 10 — 12 tahun, masa remaja awal 12 — 15 tahun, masa remaja
pertengahan 15 — 18 tahun, dan masa remaja akhir 18 — 21 tahun.
Secara tentatif pula para ahli umumnya sependapat bahwa rentangan
masa remaja itu berlangsung dari sekitar 11-13 tahun sampai 18-20
tahun menurut umur kalender kelahiran seseorang. Dalam rentang
waktu yang cukup panjang (6-7) tahun itu ternyata terdapat beberapa

indikator yang menunjukkan perbedaan berarti dalam karakteristik
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dari beberapa aspek perilaku dan pribadi pada tahun-tahun

permulaaan dan tahun-tahun terakhir masa remaja.?*

b. Ciri—ciri remaja

1. Pertumbuhan fisik

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan
cepat, lebih cepat dibandingkan dengan masa anak — anak
dan masa dewasa. Perkembangan seksual mengalami
perkembangan yang terkadang menimbulkan masalah dan
menjadi penyebab timbulnya perkelahian, bunuh diri dan
sebagainya.

Cara berfikir

Cara berpikir causatif yaitu menyangkut hubungan
sebab dan akibat. Misalnya remaja duduk didepan pintu,
kemudian orang tua melarangnya sambil berkata “pantang®.
Andai yang dilarang itu anak kecil, pasti ia akan menuruti
perintah orang tuanya, tetapi remaja yang dilarang itu akan
mempertanyakan mengapa ia tidak boleh duduk didepan
pintu.

Emosi yang meluap — luap

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat

hubungannya dengan keadaan hormon. Suatu saat ia bisa

sedih sekali, dilain waktu ia bisa marah sekali. - Mulai

24 A) Nurihsan dan Agustin, M. Dinamika Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: Refika

Aditama, 2011) him 52
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tertarik pada lawan jenis. Dalam kehidupan sosial remaja,
mereka lebih tertarik pada lawan jenisnya dan mulai pacaran.
4. Menarik perhatian lingkungan

Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian
lingkungannya, berusaha mendapatkan status dan peran

seperti melalui kegiatan remaja di kampung — kampung.

5. Terikat dengan kelompok
Remaja dalam kehidupan sosialnya tertarik pada
kelompok sebayanya sehingga tidak jarang orang tua
dinomor duakan sedangkan kelompoknya dinomor satukan.
4. Remaja Sebagai Khalayak Aktif Pengguna Media Massa
Remaja di katakan sebagai pengguna aktif media massa, karena
penikmat media massa sebagian besar tertuju pada remaja. Keterkaitan
antara remaja dan media massa juga di dominasi oleh pergaulan dan
lingkungan sekitar. Baik dirumah, sekolah, dan lain sebagainya. Seperti
yang kita lihat sekarang remaja di Indonesia menggunakan sebagian
waktunya untuk menikmati fasilitas media massa di sekitarnya. Dengan
penggunaan media massa di kalangan remaja, semakin mudah pula bagi
para remaja untuk menikmati media massa. Dalam menikmati media massa
sebagian remaja juga mengambil manfaat dari media massa untuk
kepentingan edukatif mereka. Seperti belejar kelompok, diskusi kelompok,
dinamika kelompok, dan lain sebagaianya.

Terpaan media massa baik di media televisi, radio, surat kabar, dan

internet dapat mempengaruhi dalam membentuk aspek kebutuhan remaja
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yaitu: kognitif, afektif, integratif sosial, dan hiburan. Faktor media massa
juga cukup memiliki kontribusi pda proses pembentukan identitas diri
remaja, Yyaitu seberapa tingkat keberhasilan seseorang mengungkap
berbagai alternatif identitas diri. Artinya, seberapa banyak seseorang itu
mampu mengungkap dan menumukan pilihan komponen - komponen isi
pembentuk identitas dirinya. Semakin banyak alternatif pilihan dapat
diungkap, baik melalui sumber - sumber bacaan buku, surat kabar, televisi,
internet maupun melalui pengamatan terhadap obyek - obyek di lingkungan
sekitarnya; semakin lengkap pula komponen yang akan ikut membentuk
identitas diri remaja.?®

Seiring berkembangnya zaman, media massa dikalangan remaja
semakin berkembang. Semakin banyak perkembangan baru dalam media
massa, maka semakin besar rasa ingin tahu para remaja untuk
menelusurinya. Karena bagi remaja media massa sangat besar perananya
untuk membantu dalam kehidupan sehari-hari. Media massa merupakan
istilah yang di pergunakan untuk mengisilahkan jenis media yang secara
khusus di desain untuk mencapai mayarakat yang sangat luas. Media massa
juga memiliki peranan yang penting bagi penggunanya. Sehingga dengan
penelitian ini kita dapat melihat bagaimana peranan remaja dalam

memanfaatkan media massa di sekitarnya.

%5 |bid., him 55-56
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B. Kajian Teori

1. Teori Uses and Gratifications

Secara umum, pendekatan uses and gratifications adalah sebuah
pendekatan untuk memahami mengapa khalayak secara aktif mencari media
yang khusus yang dapat memenuhi kebutuhan khalayak. Pendekatan uses
and gratifications merupakan salah satu pendekatan untuk memahami
komunikasi massa yang berpusat pada khalayak.

Studi pengaruh yang klasik pada mulanya mempunyai anggapan
bahwa konsumen media, bukannya pesan media, sebagai titik awal kajian
dalam komunikasi massa. Dalam kajian ini yang diteliti adalah perilaku
komunikasi khalayak dalam relasinya dengan pengalaman langsungnya
dengan media massa. Khalayak diasumsikan sebagai bagian dari khalayak
yang aktif dalam memanfaatkan muatan media, bukannya secara pasif saat
mengkonsumsi media massa.?®

Interaksi individu dengan media dapat dipahami melalui
pemanfaatan media oleh individu itu (uses) dan kepuasan yang diperoleh
(gratifications) individu dari penggunaan media tersebut. Gratifikasi
(kepuasan) yang sifatnya umum antara lain pelarian dari rasa khawatir,
pereda rasa kesepian, dukungan emosional, perolehan informasi dan kontak
sosial. Teori uses and gratifications merupakan pengembangan dari model

jarum hipodermik. Teori ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media

26 Stephen W Littlejohn & Karen A. Foss. Teori Komunikasi, edisi 9. (Jakarta: Salemba Humanika,
2009) him 345
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pada khalayak (what media do to people) tetapi lebih tertarik pada apa yang
dilakukan khalayak pada media (what people do to media).?’

Khalayak diasumsikan sebagai aktif dan diarahkan oleh tujuan.
Anggota khalayak dianggap memiliki tanggung jawab sendiri dalam
mengadakan pemilihan terhadap media massa untuk mengetahui
kebutuhannya, memenuhi  kebutuhannya dan bagaimana cara
memenuhinya. Media massa dianggap sebagai hanya sebagai salah satu cara
memenuhi kebutuhan individu dan individu boleh memenuhi kebutuhan
mereka melalui media massa atau dengan suatu cara lain.

Riset yang dilakukan dengan pendekatan ini pertama kali dilakukan
pada tahun 1940-an oleh Paul Lazarfeld yang meneliti alasan masyarakat
terhadap acara radio berupa opera sabun dan kuis serta alasan mereka
membaca berita di surat kabar.?® Kebanyakan perempuan yang
mendengarkan opera sabun di radio beralasan bahwa dengan mendengarkan
opera sabun mereka dapat memperoleh gambaran ibu rumah tangga dan istri
yang ideal atau dengan mendengarkan opera sabun mereka merasa dapat
melepas segala emosi yang mereka miliki. Sedangkan para pembaca surat
kabar beralasan bahwa dengan membeca surat kabar mereka selain
mendapat informasi yang berguna, mereka juga mendapatkan rasa aman,
saling berbagai informasi dan rutinitas keseharian.?

Pendekatan uses and gratifications memiliki lima asumsi dasar

yaitu:

27 bid., him 346 - 347
28 Dennis McQuail. Teori Komunikasi Massa. (Jakarta: Erlangga, 2002) him 387
2 bid., hlm 387
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1. Khalayak dianggap aktif dan penggunaan media massa

diasumsikan memiliki tujuan.

2. Dalam proses komunikasi massa, inisiatif lebih banyak
berkaitan dengan pemuasan kebutuhan dan pemilihan media

terletak pada anggota khalayak.

3. Media massa berkompetisi dengan sumber-sumber lainnya

untuk memuaskan kebutuhannya.

4. Tujuan penggunaan media massa dapat disimpulkan dari data

yang disediakan oleh anggota khalayak.°

Teori uses and gratifications lebih menekankan pada pendekatan
manusiawi dalam melihat media massa yaitu manusia yang mempunyai
otonomi, wewenang untuk memperlakukan media, artinya manusia
mempunyai kehendak penuh dalam memilih media massa yang
disukainya.®!

Seseorang atau sekelompok orang yang mengakses website A,
misalnya, merupakan bukti kongkrit dari teori ini. Itu artinya mereka lebih
menyukai mengakses website A dibandingkan media online lainnya karena
website A dapat memuaskan kebutuhan informasi seperti yang mereka
harapkan. Khalayak diasumsikan sebagai bagian dari khalayak yang aktif
dalam memanfaatkan muatan media, bukannya secara pasif saat

mengkonsumsi media massa.

30 jalaludin rakhmat, Psikologi komunikasi, (bandung: PT remaja rosdakarya, 2012), hal 205
31 Dennis McQuail. Teori Komunikasi Massa. (Jakarta: Erlangga, 2002) him 345
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Teori uses and gratifications mempertimbangkan apa Yyang
dilakukan orang pada media, yaitu menggunakan media untuk pemuas
kebutuhannya. Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan
Michael Gurevitch, uses and gratifications meneliti asal mula kebutuhan
secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media
massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media
yang berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan
pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain.*> Melihat begitu banyak
orang yang secara setia mengakses media, secara psikologis kita dapat
menyimpulkan bahwa orang memperoleh kepuasan dalam menggunakan
media, betapapun kecilnya pemuasan yang dapat diperoleh dari media. Dan
individu akan cenderung menggunakan media massa bila media massa
tersebut dapat memberikan pemuasan pada kebutuhannya. Meskipun sama-
sama mengakses media massa, tetapi kepuasan yang nantinya akan
diperoleh masing-masing individu pasti berbeda. Ada yang akan merasa
sangat puas dengan informasi yang disajikan, tetapi pasti ada juga yang
hanya biasa saja tingkat kepuasannya.

Alasan khalayak aktif memilih media karena masing-masing
individu berbeda tingkat pemanfaatan medianya. Pengguna sebuah media
tertentu yang menetapkan hati untuk mengaksesnya tentu dikarenakan ingin
memperoleh informasi yang selengkap-lengkapnya agar tidak tertinggal
dengan orang lain. Mereka yakin dan percaya bahwa media yang mereka

akses akan dapat memenuhi kebutuhan informasi mereka karena dalam

32 bid., him 346
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media tersebut merupakan satu satunya media yang mampu menyuguhkan
berita dari segenap aspek kehidupan, baik itu sosial, politik, ekonomi,
budaya, olahraga, sampai tentang gaya hidup secara lengkap setiap harinya,
2. Motif Penggunaan Media
Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif
tertentu. Motif merupakan suatu pengertian yang meliputi semua
penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang
menyebabkan manusia berbuat sesuatu.®* Motivasi adalah sebab, alasan
dasar, pikiran dasar, dorongan bagi seseorang untuk berbuat atau ide pokok
yang selalu berpengaruh besar terhadap tingkah laku manusia. Dengan kata
lain motivasi adalah dorongan terhadap seseorang agar mau melaksanakan
sesuatu. Dorongan disini adalah desakan alami untuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhan hidup. Dalam definisi tersesbut motif jika
dihubungkan dengan konsumsi media berarti segala alasan dan dorongan
dalam diri manusia yang menyebabkan seseorang menggunakan media dan
tujuannya menggunakan media tersebut. Seleksi terhadap media yang
dilakukan oleh khalayak disesuaikan dengan kebutuhan dan motif.3
McQuail membagi motif penggunaan media oleh individu ke dalam empat
kelompok, yaitu sebagai berikut :
a. Motif Informasi
1. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan

dengan lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia.

33 Ardianto, dan Erdinaya. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, cetakan Kedua. (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media. 2005) him 87
34 Dennis McQuail. Teori Komunikasi Massa. (Jakarta: Erlangga, 2002) him 72
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4.

5.

Mencari bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat, dan
hal-hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan.
Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum.

Belajar, pendidikan diri sendiri.

Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan.

b. Motif Identitas Pribadi

4.

Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi.

Menemukan model perilaku.

Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam
media.

Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.

c. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial

19

2.

Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain..
Mengidentifikasikan  diri  dengan orang lain dan
meningkatkan rasa memiliki.

Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial.
Memperoleh teman selain dari manusia.

Membantu menjalankan peran sosial.

Memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanak

keluarga, teman, dan masyarakat.

d. Motif Hiburan

1.

2.

3.

Melepaskan diri dari permasalahan.
Bersantai.

Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis.

52



4. Mengisi waktu.
5. Penyaluran emosi.

6. Membangkitkan gairah seks.

Jadi individu-individu mengkonsumsi media massa karena didorong oleh
motif - motif tertentu yang dicarikan pemuasannya melalui media tertentu pula,
meski betapa pun kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan media tersebut. Dari
klasisifikasi dan penjelasan di atas diketahui bahwa banyak motif yang mendorong
khalayak untuk memenuhi kebutuhan akan informasi dalam media massa, yaitu
kebutuhan kognitif, afektif, integratif pribadi, dan integratif sosial serta hiburan.
Dari berbagai motif yang mendorong dalam mengkonsumsi media, akan tumbuh
semacam harapan yang dicarikan pemuasannya melalui media tersebut. Allan
Rubin menemukan bahwa alasan atau motivasi orang mengkonsumsi media dapat
dikelompokkan kedalam sejumlah kategori yaitu untuk menghabiskan waktu,
sebagai teman (companionship), memenuhi ketertarikan (excitement), pelarian,
kesenangan, interaksi sosial, memperoleh informasi dan untuk mempelajari konten

media tertentu.®

35 Morissan. Psikologi Komunikasi. (Ghalia Indonesia. Bogor. 2010) him 270
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BAB |11

PENYAJIAN DATA

A. Profil Subjek dan Lokasi Penelitian

1. Profil Subjek Penelitian

Dalam penelitian berjudul “Pilihan Media Massa Sebagai Sumber
Informasi Bagi Remaja” subyek penelitian terdiri dari 10 orang remaja yang
berusia 13 — 18 tahun. Peneliti ingin menjadikan remaja sebagai subjek
penelitian dikarenakan remaja cukup sensitif terhadap perkembangan
teknologi media massa dan rasa ingin tahu yang besar terhadap sesuatu yang
baru. Hal ini menjadikan remaja sebagai khalayak aktif pengguna media
massa. Berikut ini data profil subjek penelitian yaitu:

a. Ifandy Cahyalan; Seorang remaja yang berumur 18 tahun yang
gemar mendengarkan musik dan menonton film baik di televisi dan
situs online. Laki — laki yang kerap disapa Fandy ini lahir di kota
Surabaya dan sekarang sedang menempuh pendidikan teknik mesin
di salah satu SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) negeri di
Surabaya. Dia juga aktif dalam mengakses media sosial youtube.

b. Rahmat Maulana; Remaja laki — laki berusia 18 tahun yang hobi
bermain game online smartphone yaitu mobile legends. Remaja
yang kerap disapa rahmat ini lahir dan besar di kota Surabaya, saat
ini statusnya adalah pelajar SMK jurusan teknik gambar bangunan
di salah satu SMK Negeri di kota Surabaya. Dirinya juga mengaku

aktif di media sosial LINE today.
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C.

Muhammad Igbal; Remaja laki — laki berusia 19 tahun yang kerap
disapa Igbal ini memiiki hobi bermain game online di smartphone.
Remaja yang lahir di kota Sidoarjo dan sekarang menetap di kota
Surabaya. Dia sekarang berstatus sebagai pelajar di salah satu SMP
Negeri di kota Surabaya. Laki — laki yang suka bermain sepak bola
ini juga senang melihat video youtube.

Sikko Satriyo; Remaja laki — laki berusia 17 tahun yang hobi
bermain game online smartphone yaitu mobile legends. Remaja
yang kerap disapa Sikko ini mengaku penggermar klub sepak bola
Manchester United dan selalu mengikuti perkembangan klub
kesayangannya di media. Lahir dan besar di kota Surabaya, saat ini
statusnya adalah pelajar di salah satu SMA Swasta di kota Surabaya.
Azzahra Shafaa Anggraeni; Remaja perempuan berusia 20 tahun ini
kerap dipanggil Zahra. Perempuan yang sekarang berstatus
mahasiswi di salah satu Uneversitas Negeri kota Surabaya ini
memiliki hobi menonton sinetron. Tidak hanya itu, perempuan yang
lahir di kota Surabaya ini juga suka eksis di media sosial Instagram
dan juga mengakses situs online untuk menambah wawasan dan
ilmu tentang materi pelajaran sekolahnya.

Heppy Purnama; Remaja laki — laki berusia 20 tahun yang kerap
disapa Heppy ini memiiki hobi bermain game online di smartphone.
Remaja yang lahir di kota Surabaya dan sekarang menetap di kota

Surabaya. Dia sekarang berstatus sebagai pelajar di salah satu
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Universitas Negeri di kota Surabaya. Laki — laki yang suka bermain
sepak bola ini juga senang melihat video youtube.

Dewi Wulandari; Remaja perempuan berusia 19 tahun ini kerap
dipanggil Dewi. Perempuan yang sekarang berstatus mahasiswi di
salah satu Universitas Negeri kota Surabaya ini memiliki hobi
menonton sinetron. Tidak hanya itu, perempuan yang lahir di kota
Surabaya ini juga suka mengakses media sosial Instagram dan juga
mengakses situs online untuk menambah wawasan dan ilmu tentang
materi pelajaran sekolahnya.

. Bayu Ramadhan; Remaja laki — laki berusia 17 tahun yang kerap
disapa Bayu ini memiiki hobi bermain game online di smartphone.
Remaja yang lahir di kota Surabaya yang sekarang berstatus sebagai
pelajar di salah satu SMA Negeri di kota Surabaya. Laki — laki yang
juga hobi bermain bola basket ini juga senang melihat video
youtube.

Sangsaka Wirautama Novriansyah; Remaja laki — laki berusia 17
tahun yang kerap disapa Wira ini memiiki hobi bermain game dan
mendengarkan musik. Remaja yang lahir di kota Palembang yang
sekarang berstatus sebagai pelajar di salah satu SMA Swasta di kota
Surabaya. Laki — laki yang juga hobi bermain musik ini juga senang
melihat video youtube.

Muhammad Arif Pratama; Remaja laki — laki berusia 18 tahun yang
hobi bermain game online smartphone. Remaja yang kerap disapa

Arif ini lahir dan besar di kota Surabaya, saat ini statusnya adalah
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pelajar di SMA Negeri di kota Surabaya. Dirinya juga mengaku aktif
mengakses media sosial youtube.
2. Profil Lokasi Penelitian
a. Keadaan Geografis Kelurahan Ngagel Rejo

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti serta subjek
yang diteliti penelitian menjadi penting untuk dibahas secara
mendetail, hal ini dikarenakan untuk mempermudah penelitian.
Disamping itu lokasi geografis dengan masalah individu yang
diteliti juga sangat penting. Dimana data-data umum diperoleh dari
deskripsi lokasi penelitian.

Adapun lokasi yang di pilih sebagai tempat penelitian skripsi
adalah kelurahan ngagel rejo, kecamatan wonokromo, Kkota
Surabaya. Kelurahan yang berjarak 3 kilometer dari pemerintahan
kecamatan, serta jarak dari pusat pemerintahan kota sekitar 6 KM,
dan 900 KM jarak dari ibukota negara. Ketinggian tanah dari
permukaan laut sekitar 3 M, banyaknya curah hujan 2000 mm/th,
topografi dataran rendah, dan suhu udara rata-rata 32° C. Kelurahan
ngagel rejo terdiri dari 126 rukun tetangga (RT) dan 12 rukun warga
(RW). Dengan jumlah kepala keluarga : 10.403 kk, penduduk jenis
kelamin laki — laki 26.074 orang serta perempuan berjumlah 22.620

orang.

36 Data administrasi pemerintahan kelurahan Ngagel Rejo Surabaya
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b.

Keadaan ekonomi

Tingkat perekonomian desa Candi pada umumnya tergolong
sedang atau tingkat menengah ke atas, dengan sebagian
penduduknya swasta, pegawai negeri sipil, pedangang, dan
wiraswasta. mata pencaharian masyarakat kelurahan ngagel rejo
yang menunjang perekonomian mereka dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.1

Keadaan penduduk menurut mata pencarian kelurahan ngagel rejo

C.

No. Mata Pencarian Jumlah
1. Pegawai Negeri Sipil 890 Orang
2. Swasta 808 Orang

3. | Pensiunan / Purnawirawan | 259 Orang

4. Wiraswasta 261 Orang
5. Pedagang 1.215 Orang
6. Tani / Ternak - Orang
7. Nelayan - Orang

Keadaan Keagamaan

Kelurahan ngagel rejo merupakan kelurahan yang
berpenduduk hampir semuanya beragama Islam, Hal ini
menunjukkan bahwa agama Islam yang dianut oleh mayoritas

penduduk di daerah penelitian sangat mendalam pengaruhnya
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terhadap perilaku kehidupan masyarakatnya, sehingga corak dan
budaya yang dilatarbelakangi ajaran agama Islam ini paling
menonjol dirasakan dalam kegiatan kemayarakatan mereka. Hal ini
terbukti telah dibangunnya masjid dan musolla.yang banyak di
temui di Kelurahan ngagel rejo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 3.2

Penganut agama kelurahan ngagel rejo

No. | Agama Jumlah

1 Islam | 45.324 Orang

2 | Kristen | 3.461 Orang

3 | Katholik | 901 Orang

4 Hindu 85 Orang

5 Budha 26 Orang

Dari data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
kelurahan ngagel rejo mayoritas penduduk memeluk agama islam
yaitu sebanyak 45.324 penduduk, sedangakn yang beragama kristen
3.461 penduduk, katholik 901 penduduk, hindu 85 penduduk, dan

budha 26 penduduk.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pilihan Media Massa sebagai Informasi bagi Remaja

Media dan masyarakat adalah dua hal yang selalu berkaitan. Sadar
atau tidak sadar media massa telah menjadi bagian penting dari kehidupan
masyarakat. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
seperti media massa, menyebabkan terjadi perubahan dalam penggunaan
media. Media massa sedikit demi sedikit membawa masuk masyarakat ke
suatu pola budaya yang baru dan mulai menentukan pola pikir serta budaya
perilaku masyarakat. Berbagai informasi yang disajikan media massa dinilai
dapat memberi dampak yang berwujud positif dan negatif.

Tiap orang menggunakan media secara berbeda. Usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, status ekonomi sosial dan sebagainya mempengaruhi
alasan seseorang menggunakan media. Selain itu, masih banyak faktor lain
yang tidak terlalu kentara seperti sikap — sikap individual, aspirasi, harapan,
ketakutan, dan sebagainya. Semua faktor itu tidak saja mempengaruhi apa
yang akan ditemukannya dari media. Daya tarik khalayak terhadap suatu
media umumnya berbeda dengan daya tariknya terhadap media — media
lain, meskipun tumpang — tindih terjadi. Penggemar televisi, misalnya,
biasanya jarang menggemari surat kabar. Pembaca setia surat kabar
biasanya bukan penggemar radio. Bahkan terhadap satu jenis media,
ketertarikan khalayak berbeda — beda, tergantung pada profesi, minat dan

selera mereka.®’

37 william, L. Rivers dan Jensen, W. Jay. Media Massa dan Masyarakat Modern Edisi Kedua.
(Jakarta: Kencana. 2003) him 313
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Media adalah bentuk jamak dari medium yang berarti tengah atau
perantara. Massa berasal dari bahasa Inggris yaitu mass yang berarti
kelompok atau kumpulan. Dengan demikian, pengertian media massa
adalah perantara atau alat-alat yang digunakan olen massa dalam
hubungannya satu sama lain. Media massa adalah sarana komunikasi massa
dimana proses penyampaian pesan, gagasan, atau informasi kepada orang
banyak (publik) secara serentak. Keberadaan media massa dalam kehidupan
masyarakat tidak dapat dipisahkan, karena media massa merupakan
komponen yang ada di dalam masyarakat. Apabila media massa mengambil
tempat di dalam masyarakat dan menjadi bagian dari suatu sistem
masyarakat seluruhnya. Bukan hanya itu, media juga dapat menjadi sumber
dominan yang dikonsumsi oleh masyarakat untuk memperoleh gambaran
dan citra realitas sosial baik secara individu maupun kolektif, dimana media
menyajikan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita
dan hiburan.

Dalam penelitian ini, Peneliti menggali data — data berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dari responden terkait penggunaan jenis media
massa baik televisi, surat kabar, radio, dan internet. Informasi apa yang
didapatkan para responden dalam mengakses media massa. Serta apa dan
bagaimana peran dan manfaat media tersebut dalam memenuhi kebutuhan
informasi remaja.

a. Media televisi
Televisi merupakan salah satu jenis media massa yang sudah

umum di kalangan masyarakat. Televisi menawarkan bermacam
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tayangan pada para pemirsanya. Mulai dari acara anak-anak, berita,

acara musik, komedi, infotainment, reality show, sinetron, siaran

olah raga, ceramah agama, iklan, sampai film layar lebar. Semua

punya tujuan masing-masing. Tapi satu kesamaan di antara mereka,

yaitu berlomba merebut hati penonton. Peneliti mencari data

informan terkait penelitian ini dengan mengumpulkan data dari
penggunaan televisi oleh informan.

1. Kapan dan dimana remaja menonton siaran televisi?

Peneliti mencoba mencari data terkait penggunaan

media televisi pada remaja. Dalam hal ini, ingin mengetahui

kapan saja dan dimana kaum remaja menyaksikan tayangan

televisi. Berikut adalah penuturan dari beberapa responden:

Heppy: “Saya menonton televisi di rumah biasanya setelah
pulang sekolah pada malam hari setelah mengerjakan tugas.
Kalau minggu biasanya pagi sampai siang.”%

Sikko: “Biasanya menonton televisi di rumah setelah sholat

magrib. Hari libur juga nonton televisi’®

Zahra: “Sore setelah pulang sekolah atau malam habis
mengerjakan tugas.”*

Fandy: “Saya menonton televisi pada malam hari di rumah
setelah mengerjakan PR (pekerjaan rumah). Dan pada hari
libur#

Arif: “Saya hanya menonton televisi kapanpim jika ada
pertandingan sepak bola saja, biasanya pada jam 2 dini hari.”

Dari pernyataan informan, mereka mengaku

menonton televisi pada waktu senggang seperti setelah

38 Hasil observasi dengan informan Heppy pada tanggal 19 maret 2018
39 Hasil observasi dengan informan Sikko pada tanggal 19 maret 2018

40 Hasil observasi dengan informan Zahra pada tanggal 20 maret 2018
41 Hasil observasi dengan informan Fandy pada tanggal 20 maret 2018
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mengerjakan tugas sekolah pada malam hari dan hari — hari
libur. Adapun tempat mereka menggunakan media televisi
yaitu di rumah mereka masing - masing. Hal yang serupa
juga diungkapkan oleh responden lain.
2. Informasi apa saja yang renmaja cari dari siaran teevisi?
Peneliti mencoba mencari tahu apa saja informasi
yang diakses oleh remaja pada siaran televisi. Dalam
pertanyaan ini, peneiti akan menggali apakah mereka
memiliki tayangan yang mereka tonton yang menjadi tujuan
dalam menggunakan media televisi. Berikut penuturan dari

Wira, Zahra, Rahmat, Angga, dan Dewi:

Wira: “Acara televisi yang saya tonton biasanya sepak bola dan
moto gp.”*?

Zahra: “Saya suka menonton acara sinetron di televisi. Selain
itu juga sering nonton acara initalkshow di Net Tv.”

Rahmat: “Biasanya saya menonton film di Trans tv dan sinema
kartun kalau hari libur.”*3

Igbal: “Saya menonton tayangan sepak bola liga champions dan
mengikuti beritanya di media.”**

Dewi: “Saya selalu menonton tayangan sinetron, terkadang juga
siaran on the spot dan hitam putih di Trans7.”%

Dari pernyataan para responden diatas, masing —
masing responden menonton acara Siaran teevisi yang
beragam. Namun, semua remaja yang telah diwawancarai

memiliki satu tujuan yaitu memilih acara televisi yang

42 Hasil observasi dengan informan Wira pada tanggal 21 maret 2018

4 Hasil wawancara dengan informan Rahmat pada tanggal 21 maret 2018
44 Hasil wawancara dengan informan Igbal pada tanggal 21 maret 2018

45 Hasil wawancara dengan informan Dewi pada tanggal 20 maret 2018
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bertajuk hiburan. Rutinitas remaja yang padat menjadi faktor
remaja mencari wahana hiburan dalam media televisi untuk
melepas rasa jenuh setelah beraktifitas di sekolah. Tayangan
televisi yang di cari oleh remaja sesuai dengan minat dan
kesenangan remaja itu sendiri. Hal yang serupa juga
disampaikan oleh responden lain

3. Bagaimana manfaat media siaran televisi dalam memenuhi
kebutuhan remaja sebagai pengguna media?

Peneliti ingin mengetahui pendapat remaja akan
pentingnya informasi siaran televisi pada kebutuhan remaja
sebagai pengguna media. Yaitu bagaimana nilai informasi
yang diterima oleh remaja dapat memberikan kepuasan

terhadap kebutuhan mereka.

Bayu: “Tayangan televisi kurang berpengaruh bagi saya.
Karena saya hanya menonton televisi untuk melihat
pertandingan sepak bola dan balapan moto gp saja. Untuk
tayangan berita lain saya tidak begitu mengikuti.”*

Igbal: “Saya jarang menonton televisi, hanya sekedar melihat
acara seperti film, olahraga, dan wisata. Selain dari itu saya
tidak begitu tertarik.”

Fandy: “Saya selalu menonton acara kartun dan berita terbaru
di televisi.”

Zahra: “Saya menyukai tayangan sinetron. Setiap hari saya
tidak pernah ketinggalan mengikuti ceritanya.”

Dewi: “Saya memiliki sinetron favorit yang setiap hari tayang
di televisi. Saya tidak pernah ketinggalan untuk menontonnya.”

Dari sekian pendapat yang dilontarkan oleh

responden, mereka lebih cenderung menonton televisi untuk

46 Hasil observasi dengan informan Bayu pada tanggal 21 maret 2018

64



memenuhi kebutuhan hiburan saja. Semua responden
memiliki acara atau tayangan hiburan tertentu yang ingin
mereka tonton. Mereka sudah mengetahui kapan acara
favoritnya akan ditayangkan dan di stasiun televisi apa yang
menyiarkannya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap remaja di
kelurahan Ngagel rejo, semua responden menggunakan
televisi untuk mencari informasi. Data ini menunjukkan
kalangan remaja di kelurahan Ngagel rejo masih banyak
yang menggunakan media televisi sebagai media pencari
informasi.

b. Media Surat Kabar

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penciptaan
pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat
komunikasi mekanis seperti surat kabar. Dapat kita lihat bagaimana
fungsi dan peran surat kabar sebagai media komunikasi untuk
khalayak pembaca dimana dapat dikatakan sebagai jendela
pengetahuan untuk meluaskan pandangan khalayak dan
memungkinkan seseorang mendapat informasi yang terjadi di
lingkungan sekitar, juru baca dan menjelaskan makna terhadap
peristiwa atau hal yang terpisah dan kurang jelas, pembawa atau

pengantar informasi serta sebagai pengontrol sosial.

65



1. Kapan dan dimana remaja membaca surat kabar?

Peneliti mencoba mencari data terkait penggunaan
media surat kabar pada remaja. Dalam hal ini, ingin
mengetahui kapan saja dan dimana kaum remaja membaca
surat kabar. Mayoritas remaja mengakses surat kabar yaitu
pada saat di perpustakaan sekolah. Sedangkan waktu

membaca surat kabar pada saat istirahat sekolah.

Heppy: “Saya jarang membaca koran, hanya sesekali pada
waktu istirahat sekolah.”

Igbal: “Saya agak jarang membaca koran, sesekali kalau ada di
rumah.”

Zahra: “Pada waktu jam istirahat di sekolah.”

Fandy: “Saya sesekali membaca koran pada saat berada di
perpustakaan sekolah sekalian mencari buku.”

Arif: “Saya membaca pada saat di perpustakaan, warkop
(warung kopi), dan tempat pangkas rambut.”*

Dari keterangan responden, mereka mengaku jarang
membaca surat kabar. Disebabkan mayoritas remaja tidak
berlangganan media surat kabar dan hanya membacanya
ketika berada di perpustakaan, ruang tunggu salon, pangkas
rambut, apotik dan sebagainnya.

2. Informasi apa saja yang renmaja cari dari surat kabar?

Peneliti mencoba mencari tahu apa saja informasi
yang dibaca oleh remaja pada media surat kabar. Dalam

pertanyaan ini, peneiti akan menggali apakah mereka

47 Hasil observasi dengan informan Arif pada tanggal 22 maret 2018
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memiliki informasi yang sering mereka baca yang menjadi

tujuan dalam menggunakan media surat kabar.

Wira: “Yang saya baca biasanya artikel sepak bola dan rubrik
halaman depan.”*8

Zahra: “Saya membaca sekilas berita utama pada halaman
utama.”

Rahmat: “Biasanya saya hanya membaca berita olahraga
nasional maupun internasional.”

Heppy: “Saya membaca berita olahraga dan artikel opini.”

Dewi: “Saya selalu membaca berita infotaiment dan berita
utama pada halaman depan.”

Berdasarkan pernyataan responden di atas, remaja
membaca beragam informasi berupa berita olahraga,
lingkungan masyarakat, infotaiment, berita utama yang
dimuat pada rubrik surat kabar. Informasi yang diperoleh di
surat kabar menjadi pembanding dari media — media lainnya
seperti televisi dan media online. Hal serupa juga dinyatakan
oleh responden lain.

3. Bagaimana manfaat serta peran dari media surat kabar dalam
memenuhi kebutuhan remaja sebagai pengguna media?

Peneliti ingin mengetahui pendapat remaja akan
pentingnya informasi surat kabar pada kebutuhan remaja
sebagai pengguna media. Yaitu bagaimana manfaat dari nilai
informasi yang diterima oleh remaja dapat memberikan

kepuasan terhadap kebutuhannya.

48 Hasil observasi dengan informan Wira pada tanggal 21 maret 2018
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Bayu: “Informasi pada surat kabar kurang berpengaruh bagi
saya. Karena saya membaca informasi berita biasanya di portal
berita online.”

Igbal: “Saya rasa informasi surat kabar kurang saya ikuti
perkembangannya. Kalaupun membaca surat kabar, hanya
sekedar membaca berita olahraga saja.”

Fandy: “Saya rasa kurang bermanfaat dalam informasinya
karena informasi yang disajikan berita hari kemarin.”*°

Zahra: “Saya merasa surat kabsr kurang berperan bagi saya.
Karena aksesnya juga tidak banyak.”

Dewi: “Saya tidak terlalu mengukuti perkembangan berita
media surat kabar karena sebagian besar berisi tulisan dan
gambar hitam putih.”

Dari jawaban responden di atas, mereka mengaku
nilai dari informasi media surat kabar kurang bermanfaat
bagi mereka.Hal itu disebabkan kurangnya akses terhadap
media itu sendiri serta informasi yang diberikan oleh surat
kabar adalah berita hari kemarin. Sedangkan informasi
terkini bisa diakses di media lain seperti televisi dan portal
berita media internet. Hal ini juga dirasakan oleh responden
lainnya.

c. Media siaran radio
Radio berbeda dengan media massa lainnya. Media radio
hanya mengandalkan suara saja untuk menyampaikan informasi
kepada khalayak. Sama halnya dengan surat kabar, orang yang
mendengarkan radio juga akan berimajinasi ketika khalayak
mendengarkan informasi yang diberikan. Radio yang bersifat audial

yang hanya dapat digunakan dengan cara didengarkan, hal ini bukan

9 Hasil observasi dengan informan Fandy pada tanggal 20 maret 2018
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berarti radio tidak sanggup menjalankan fungsinya sebagai media

penerangan. Radio dianggap sebagai media yang mampu

menyiarkan informasi yang dapat memuaskan khalayak

pendengarnya meskipun hanya dilengkapi dengan unsur audio saja.
1. Kapan dan dimana remaja mendengar radio?

Peneliti mencoba mencari data terkait penggunaan
media siaran radio pada remaja. Dalam hal ini, ingin
mengetahui kapan saja dan dimana kaum remaja mendengar
siaran radio. Mayoritas remaja mendengar radio yaitu pada

saat di mobil yaitu di mobil orangtuanya dan di taksi.

Igbal: “Saya jarang mendengarkan radio, biasanya sesekali saat
di mobil.”

Sikko: “Cukup jarang mendengar radio, biasanya kalau ada di
dalam taksi.”

Zahra: “Hanya ketika di dalam mobil saja saya mendengar
radio.”s0

Fandy: “Saya sesekali mendengar radio ketika berada di dalam
taksi.”

Arif: “Saya sangat jarang mendengar radio, hanya ketika di
dalam mobil.”

Dari penuturan responden yang telah diwawancarai,
mereka mengaku sangat jarang mendengarkan siaran radio.
Mereka mendengar radio ketika berada di dalam mobil. Hal
serupa juga dialami oleh para responden lainnya.

2. Informasi apa saja yang renmaja cari dari siaran radio?

Peneliti mencoba mencari tahu apa saja informasi

yang didapatkan oleh remaja pada media siaran radio. Dalam

50 Hasil observasi dengan informan Zahra pada tanggal 19 maret 2018
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pertanyaan ini, peneiti akan menggali apakah mereka
mendapatkan berita informasi yang mereka cari ketika
mendengar radio. Inilah yang akan menjadi tujuan dalam

menggunakan media siaran radio.

Wira: “Yang saya dengar dari radio biasanya musik dan
informasi lalu lintas.”

Zahra: “Saya mendengar musik di radio pada saat di mobil biar
tidak bosan.”

Rahmat: “Mendengar musik dan ceramah di radio ketika di
dalam taksi.”

Heppy: “Saya mendengar radio berisi lagu — lagu ketika di
dalam mobil.”

Dewi: “Ketika di dalam mobil menyetel radio biasanya isinya
lagu dangdut dan lantunan ayat Al-Qur’an.”>!

Dari penuturan para responden, mereka mendapat
informasi dari siaran radio berupa lantunan musik, ayat —
ayat Al-Qur’an, ceramah agama, dan berita lalu lintas ketika
berada di dalam mobil. Hal yang sama juga dinyatakan oleh
para responden lainnya.

3. Bagaimana manfaat dari media radio dalam memenuhi
kebutuhan remaja sebagai pengguna media?

Peneliti ingin mengetahui pendapat remaja akan
bagaimana manfaat dari informasi yang disiarkan oleh radio
pada kebutuhan remaja sebagai pengguna media. Yaitu
bagaimana nilai informasi yang diterima oleh remaja dapat

memberikan kepuasan terhadap kebutuhan.

51 Hasil observasi dengan informan Dewi pada tanggal 19 maret 2018
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Bayu: “Untuk informasi siaran radio bagi saya kurang berperan
karena saya sangat jarang menggunakannnya.”>

Igbal: “Saya rasa informasi dari radio tidak begitu saya ikuti
perkembangannya. Isinya pun hanya begitu saja.”

Fandy: “Saya rasa kurang bermanfaat dalam informasinya.
Karena informasinya hanya sebatas itu saja”

Zahra: “Saya merasa siaran radio kurang berperan bagi saya.
Karena isinya hanya musik, ceramah, dan sebagainnya.”

Dewi: “Saya tidak terlalu mengukuti perkembangan berita
media radio karena hanya memiiki audio saja.”

Dari wawancara dengan responden yang sudah
dilakukan oleh peneliti, mereka mengaku kurang
mengkonsumsi media radio. Media radio mulai ditinggalkan
disebabkan kurangnya informasi yang disediakan oleh
media itu. Dan terlebih lagi akses untuk menggunakan media
radio hanya didapat oleh remaja ketika hanya berada di
dalam mobil.

d. Media Internet

Pada era perkembangan teknologi informasi seperti saat ini
internet sebagai bentuk dari new media memegang peranan penting
dalam segala aspek kehidupan manusia. Internet menjadi media
yang banyak digunakan oleh kalangan remaja ataupun pemuda
untuk memenuhi kebutuhan informasi. Berita dan beragam
informasi yang diperlukan dapat di temukan di internet. Kemudahan
cara untuk mengakses informasi melalui internet menjadikan semua
orang dapat melakukannya dan melalui berbagai teknologi canggih

seperti komputer, laptop, handphone, tablet, dan sebagainnya.

52 Hasil observasi dengan informan Bayu pada tanggal 21 maret 2018
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1. Kapan dan dimana remaja mengakses internet?

Peneliti mencoba mencari data terkait penggunaan
media internet pada remaja. Dalam hal ini, ingin mengetahui
kapan saja dan dimana kaum remaja mengakses media
internet. Mayoritas remaja mengakses jaringan internet
menggunakan fasilitas wifi dan kuota atau paket internet dari
provider. Adapun tempat mengakses media internet pada

saat di rumah, café, sekolah, dan lain sebagainya.

Wira: “Saya setiap hari selalu online. Biasanya main internet
pada saat di sekolah, warkop, dan rumah”53

Sikko: “Setiap hari selalu menggunakan internet, biasanya di
rumah.”5

Zahra: “Setiap hari kalau tidak ada kerjaan di rumah.”
Fandy: “Setiap hari, terkadang di warkop atau di rumah.”

Arif: “Hampir setiap hari kalau lagi nongkrong di warkop.”

2. Informasi apa saja yang renmaja cari dari media internet?
Peneliti mencoba mencari tahu apa saja informasi
yang didapatkan oleh remaja pada media internet. Dalam
pertanyaan ini, peneiti akan menggali apakah mereka
mendapatkan berita informasi yang mereka cari ketika
menggunakan jaringan internet. Peneliti ingin mengetahui
apa saja kebutuhan yang dicari di dalam media Internet.

Inilah yang akan menjadi tujuan dalam menggunakan media.

53 Hasil observasi dengan informan Wira pada tanggal 19 maret 2018
54 Hasil observasi dengan informan Sikko pada tanggal 19 maret 2018
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Wira: “Mulai dari main game, browsing, sosial media, nonton
youtube.”

Zahra: “Kebanyakan main sosmed, kalau ada tugas suka
browsing di internet.”

Rahmat: “Kalau saya sering main game, sosmed, nonton video
youtube dan nonton film kartun.”

Heppy: “Saya selalu main game dan nonton video youtube
kalau ada wifi.”

Dewi: “Biasanya suka main sosmed sama browsing buat materi
pelajaran sekolah.”

Berdasarkan pernyataan responden diatas, masing —
masing remaja mengaku mengakses internet untuk
kebutuhan informasi, hiburan, dan interaksi sosial. Informasi
yang diakses mampu memberi wawasan serta ilmu dalam
membantu edukasi terhadap remaja.

3. Bagaimana manfaat dari media internet dalam memenuhi
kebutuhan remaja sebagai pengguna media?

Peneliti ingin mengetahui pendapat remaja akan
bagaimana manfaat dari informasi media internet terhadap
kebutuhan remaja sebagai pengguna media. Yaitu
bagaimana nilai informasi yang diterima oleh remaja dapat

memberikan kepuasan terhadap kebutuhan.

Bayu: “Aksesnya cepat dan mudah menggunakan internet.
Menurut saya internet sangat bermanfaat.”

Sikko: “Informasinya mudah dan cepat. Semua konten
informasi dan hiburan tersedia di dalam genggaman
smartphone.”®

Fandy: “Bagi saya internet sangat bermanfaat. Karena apa yang
saya inginkan tinggal mencari di google dan situs — situs online”

55 Hasil observasi dengan informan Wira pada tanggal 22 maret 2018
56 Hasil observasi dengan informan Sikko pada tanggal 21 maret 2018
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Zahra: “‘Saya merasa media internet cukup bermanfaat karena
bisa eksis di medsos.”

Dewi: “Bagi saya internet cukup memudahkan dalam
kebutuhan informasi tentang dunia luar.”

Dari hasi observasi dengan informan, remaja di
kelurahan Ngagel rejo sering menggunakan internet untuk
mencari informasi baik berkaitan dengan ilmu pengetahuan
yaitu berkaitan dengan tugas-tugas sekolah, mau- pun
membangun hubungan sosial dengan sesama yaitu dalam
meng- akses media sosial. Akses internet yang cepat dan
mudah serta didukung alat komunikasi smartphone menjadi
faktor pendukung remaja dalam menggunakan media
intermet.

2. Dasar Pemilihan Media Massa bagi Remaja

Berdasarkan hasil observasi dengan 10 remaja di kelurahan ngagel
rejo, semua responden memilih internet dan televisi sebagai sumber
informasi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi dasar
pemilihan dalam menggunakan media massa tersebut. Remaja dapat
menentukan motif serta alasan dalam memilih jenis media apa yang dapat
memenuhi kebutuhannya, baik dari fungsi dan manfaat media massa itu
sendiri, lingkungan sosial, maupun dari penggunannya.

Remaja sebagai khalayak aktif pengguna media memiliki alasan
dalam menggunakan media massa, hal tersebut dipengaruhi oleh kebutuhan
dasar, situasi sosial, dan latar belakang individu, seperti pengalaman,

kepentingan, dan pendidikan, mempengaruhi ide - ide tentang apa yang
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remaja inginkan dari media massa dan jenis media mana yang terbaik yang
dapat memenuhi kebutuhannya, artinya remaja menyadari dan dapat
menyatakan motif dan kepuasannya sendiri untuk menggunakan media
massa.

Seperti yang sudah diungkapkan oleh Sikko, Heppy, Wira, Arif,
Igbal, Zahra, Bayu, Rahmat, Ifandy, dan Dewi mereka memilih internet dam
televisi karena mampu memenuhi kebutuhannya baik kognitif, afektif,
integrasi dan interaksi sosial, serta hiburan. Selain itu, alasan memilih media
tidak hanya berdasarkan dari kebutuhan pengguna media massa saja. Akan
tetapi bagaimana fungsi dan karakteristik media internet juga ikut menjadi
faktor pendorong dalam memilih media itu.

Seperti yang disampaikan oleh Fandy dan Dewi, mereka mengaku
siaran televisi masih menjadi media pilihan dalam kebutuhan informasi dan

wahana hiburan setelah internet.

Dewi: “Siaran televisi lebih akurat dan juga acara hiburannya seperti sinetron,
saya cukup menikmati.”

Fandy: “Saya menyukai acara kartun yang ada di televisi dan tayangan liputan
beritanya lebih akurat karena disiarkan langsung dengan fakta dilapangan.”

Sikko: “Selain internet, saya menggunakan televisi untuk menonton acara sepak
bola dan berita lokal dan nasional”

Bagi remaja kelurahan ngagel rejo, jenis media massa televisi
memiliki alasan yaitu televisi menyiarkan acara favorit mereka yaitu
wacana berita dan wahana hiburan seperti film kartun dan sinetron. Program
acara televisi mampu memberi kepuasan kebutuhan informasi sekaligus
sebagai pelepas ketegangan dengan acara hiburan seperti talk show dan

komedi. Siaran televisi dinilai lebih akurat dan informatif dalam
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menyiarkan liputan beritannya dengan fakta langsung dari tempat
kejadiannya.

Adapun dasar memilih internet, bahwa media massa ini memiliki
keunggulan yang tidak dimiliki oleh media lain. Para remaja di kelurahan
Ngagel rejo lebih banyak menggunakan internet untuk mencari informasi,
karena mereka dengan mudah mengaksesnya dimanapun dan kapanpun,
baik di sekolah dengan komputer, dirumah dengan laptop, atau di jalan
dengan smartphone yang mereka miliki. Kalangan remaja menggunakan
internet untuk mencari informasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi,
untuk bersosial media, untuk menonton video lewat youtube, mendownload

film dan lagu, dan bermain game online.

Bayu: “Aksesnya yang mudah dan cepat.”

Bagus: “Kalau dibandingkan dengan media lain, Internet lebih populer karena
hampir semua orang memiliki gadget.”

Zahra: “Karena lebih luas dan banyak fiturnya. Berbeda dengan media lain.”

Angga: “Kalau internet kan kita bisa memilih apa saja yang mau kita akses. Ada
informasi berita, media sosial, hiburan.”

Wira: “Karena zamannya teknologi sudah canggih dan juga aksesnya mudah,
murah dan cepat.”

Avi: “Akses internet cukup mudah dan banyak tempat yang memberi fasilitas
wifi. Karena itu remaja seperti saya senang nongkrong di tempat — tempat yang
ada wifinya”

Demikian adalah alasan para informan yang memilih media internet.
Dari hasil observasi dengan remaja kelurahan ngagel tirto maka dasar
pemilihan remaja menggunakan media massa internet dan televisi
disebabkan prinsip — prinsip yang mendasari pemilihan media massa.

Adapun prinsip — prinsip yang menjadi dasar pemilihan media massa ialah:
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a. Prinsip kemudahan
Dalam prinsip ini bahwa khalayak remaja memilih suatu
media yang paling mudah diperolehnya. Dijelaskan bahwa manusia
cenderung memilih yang gampang — gampang saja, dan ini
diterapkan pula dalam pemilihan media. Selama medianya tersedia,
khalayak remaja akan memilih yang paling dekat dengan
jangkauannya. Buktinya, kalangan remaja Ngagel rejo lebih suka
membeli kuota data agar bisa mengakses internet dari pada harus
repot — repot membeli surat kabar setiap hari.
b. Prinsip biaya
Biaya yang dikeluarkan oleh khalayak juga termasuk
menjadi pertimbangan. Jika sebuah keluarga telah menghabiskan
sekian ratus ribu rupiah untuk memasang fasilitas wifi di rumahnya,
mereka tidak akan tertarik untuk berlangganan surat kabar atau
menyalakan radio.
c. Prinsip waktu
Waktu pun menjadi bahan pertimbangan pemilihan media.
Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa pada umumnya khalayak
menikmati media pada waktu — waktu tertentu yang tidak
merepotkannnya. Contohnya remaja menggunkan internet pada
waktu istirahat sekolah dan setelah pulang sekolah. Mereka
menonton televisi pada malam hari ketika sudah selesai

mengerjakan tugasnya.
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d. Prinsip kebiasaan sosial
Prinsip ini menyatakan bahwa peran, kebiasaan dan tradisi
juga mempengaruhi pemilihan media massa. Misalnya, menonton
televisi jika sudah biasa akan terus dilanjutkan karena tiap orang
lebih mudah mempertahankan kebiasaan daripada mengubahnya.
Perilaku komunikasi merupakan bagian dari perilaku sosial
sehingga pemilihan media pun dipengaruhi oleh kebiasaan —
kebiasaan sosial. Misalnya, yang paling banyak mengakses hiburan
game online di media internet adalah kalangan remaja karena sudah
menjadi kebiasaan jika kaum muda senang bermain game.
e. Prinsip harapan imbalan
Prinsip ini menjelaskan bahwa prinsip ini berarti khalayak
remaja akan memilih media massa yang menurut harapannya akan
memberikan imbalan terbesar. Dia mendefinisikan dua macam
imbalan, yakni imbalan langsung dan imbalan yang tertunda. Jika
seseorang senang membaca postingan artis favoritnya, maka ia
memperoleh imbalan langsung. Jika seseorang membaca informasi
tentang meningkatnya kriminalitas lalu bersikap lebih waspada,

maka ia memperoleh imbalan yang tertunda.
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BAB IV
ANALISIS DATA
A. Temuan Data

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 4 jenis media yang ada yaitu
internet, televisi, surat kabar, dan radio yang digunakan oleh remaja di kelurahan
Ngagel rejo, kecamatan Wonokromo, kota Surabaya untuk pencarian informasi,
ternyata media internet yang paling banyak atau paling sering digunakan. Menurut
data hasil wawancara dari 10 responden ada 8 responden yang paling sering
menggunakan internet sebagai media pencari informasi. Sedangkan hanya 2 orang

saja yang masih menggunakan media televisi sebagai media pencari informasi.®’

1. Internet

Pada era informasi seperti saat ini internet sebagai bentuk dari new
media memegang peranan penting dalam segala aspek kehidupan manusia.
Internet menjadi media yang banyak digunakan oleh kalangan remaja
ataupun pemuda untuk memenuhi kebutuhan informasi. Berita dan beragam
informasi yang diperlukan dapat di temukan di internet. Kemudahan cara
untuk mengakses informasi melalui internet menjadikan semua orang dapat
melakukannya dan melalui berbagai teknologi canggih seperti komputer,
laptop, handphone, tablet, dan sebagainnya. Cara yang digunakan pun
sangat mudah, hanya dengan mengetik nama alamat situs atau mencarinya
dengan mesin pencari, dalam hitungan detik kebutuhan yang dicari, akan

didapatkan.
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Melalui internet seseorang dapat mencari melalui situs pencari,
seperti, google, yahoo, dan banyak lainnya. Internet telah memudahkan
manusia untuk menjaring banyak teman dari berbagai kalangan dari seluruh
dunia melalui situs-situs pertemanan, seperti, Facebook, Twitter, Skype,
Instagram, path, dan masih banyak lainnya. Melalui situs- situs sosial media
seseorang dapat membangun relasi dan berkomunikasi dengan siapapun
serta bergabung dengan berbagai macam komunitas, misalnya komunitas,
hobi atau profesi. Melalui internet juga bisa mendapatkan film, musik,
bahkan program - program terbaru melalui situs-situs yang menye- diakan
fasilitas download (unduh) gratis.*®

Para remaja di kelurahan Ngagel rejo lebih banyak menggunakan
internet untuk mencari informasi, karena mereka dengan mudah
mengaksesnya dimanapun dan kapanpun, baik di sekolah dengan komputer,
dirumah dengan laptop, atau di jalan dengan smartphone yang mereka
miliki. Kalangan remaja menggunakan internet untuk mencari informasi
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk bersosial media, untuk
menonton video lewat youtube, mendownload film dan lagu, dan bermain
game online.

Manusia menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya.
Begitu juga dengan remaja di kelurahan Ngagel rejo, mereka menggunakan
media internet untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. Kebutuhan
berupa informasi baik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, teknologi,

dan juga jejaring sosial.
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Permasalahan utama bukanlah bagaimana media memenuhi
kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Dalam hal ini khalayak dianggap
secara aktif dengan sengaja menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan. Diharapkan penggunaan isi media untuk
mendapat kepuasan atas pemenuhan kebutuhan seseorang. Melalui internet
inilah diharapkan ketika orang menggunakan internet selain terpenuhi
kebutuhannya juga mendapatkan kepuasaan dari penggunaan internet
tersebut.

Kepentingan penggunaan Internet pada kalangan remaja di
kelurahan Ngagel rejo dapat disimpulkan sebagai berikut®:

a. Mencari sumber-sumber/ bahan- bahan terkait dengan mat pelajaran
atau tugas sekolah

b. Mencari berita atau informasi peristiwa-peristiwa terkini yang
terjadi di dunia, baik di dalam negeri maupun luar negeri

c. Mencari informasi pendidikan selanjutnya

d. Mencari informasi terkait dengan hobi atau minat.

e. Mencari informasi hiburan

f. Mengirim atau menerima pesan email

g. Mengunjungi situs sosial networking, seperti: facebook, Twitter,

Instagram.

h. Mencari gambar, seperti: kartun, wallpaper, screen saver, artis
yang disukai.

i. Chatting (Percakapan) dengan teman atau orang lain
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J-  Mendownload lagu
k. Bermain game online

Kemudahan - kemudahan yang didapatkan dari penggunaan internet
oleh responden remaja kelurahan Ngagel rejo menjadikan internet sebagai
media paling banyak digunakan untuk mencari berbagai informasi.
Kemudahan tersebut yang kemudian membuat responden menjadi ingin
selalu menggunakan internet, sehingga remaja menjadi sangat bergantung
dengan internet.

2. Media televisi

Berdasarkan hasil wawancara terhadap remaja di kelurahan Ngagel
rejo, seluruh responden menggunakan televisi untuk mencari informasi.
Data ini menunjukkan kalangan remaja di kelurahan Ngagel rejo masih
banyak yang menggunakan media televisi sebagai media pencari
informasi.®°

Televisi sebagai media massa memiliki fungsi sebagai penyampai
informasi. Melalui program - program televisi seperti siaran berita,
entertainment, acara komedi mampu memberikan informasi yang
diperlukan oleh remaja. Selain melalui program acara, televisi juga
memberikan informasi tentang produk - produk baik barang maupun produk
jasa melalui iklan yang muncul di televisi.

Kelebihan televisi sebagai media massa adalah adanya
penggabungan antara audio dan visual, sehingga penonton bisa melihat

gambar bergerak dan bersuara. Jalur komunikasi yang memadukan dua
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unsur yaitu audio dan visual membuat media ini lebih mudah untuk
dinikmati oleh remaja dibandingkan dengan media yang lain yang hanya
memadukan satu jalur komunikasi saja. Misalnya surat kabar yang hanya
bisa dinikmati dengan kemampuan mata untuk membacanya, atau radio
yang hanya bisa kita nikmati dengan kemampuan mendengarkan saja.

Televisi saat ini menjadi media massa yang sangat dominan
penggunaannya di kalangan masyarakat kelurahan ngagel rejo khususnya
remaja. Hal inilah yang menjadikan khalayak masih menggunakan televisi
sebagai media untuk mencari informasi. Begitu juga dengan kalangan
remaja di kelurahan Ngagel rejo masih mengandalkan televisi sebagai
media pencari informasi.

Dari apa yang telah diutarakan oleh responden, peneliti mengamati
dengan hadirnya media televisi ada beberapa kelebihan televisi dibanding
media lainnya,% yaitu:

a. Televisi dapat dinikmati dengan mudah, karena kita melihat
langsung dari mata kita secara nyata tanpa harus berimajinasi seperti
kalau kita membaca surat kabar atau mendengarkan radio.

b. Televisi media yang jang- kauan pemirsanya luas, bisa dinikmati
oleh semua kalangan.

c. Televisi adalah media yang reletif murah dibandingkan media lain,
karena televisi tidak perlu berlangganan untuk mengakses stasiun
nasional yang telah disediakan.

d. Televisi memiliki jangkauan luas dari lokal dan nasional.
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e. Selain menyampaikan informasi, televisi juga menghadirkan
berbagai hiburan menarik bagi penontonnya.

Menurut peneliti inilah yang menjadi alasan mengapa media televisi
masih dipilih oleh responden yang memilih televisi untuk mencari
informasi, selain itu media ini juga memberikan peranan yang lebih besar
dalam mempengaruhi masyarakat dibandingkan media lainnya.

Berdasarkan data diatas pula, menunjukkan bahwa beberapa
kalangan remaja di kelurahan Ngagel rejo juga masih bergantung dengan
televisi, hal ini ditentukan tidak hanya dari jumlah responden menonton
televisi, tapi juga dapat dilihat dari frekuensi menonton yang masih tinggi
pula. Bahkan menurut peneliti, kalangan remaja belum bisa meninggalkan
media televisi dari media hiburan mereka terutama di beberapa stasiun
televisi swasta yang banyak menyajikan acara hiburan yang ditujukan untuk
remaja seperti, Sinetron, reality show dan acara musik. Jadi pada intinya
sampai saat ini remaja di kelurahan Ngagel rejo masih menggunakan media
televisi.®

3. Media Surat Kabar

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penciptaan pesan
dari sumber kepada khalayak remaja dengan menggunakan alat komunikasi
mekanis seperti surat kabar. Dapat kita lihat bagaimana fungsi dan peran
surat kabar sebagai media komunikasi untuk khalayak pembaca dimana
dapat dikatakan sebagai jendela pengetahuan untuk meluaskan pandangan

khalayak dan memungkinkan seseorang mendapat informasi yang terjadi di
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lingkungan sekitar, juru baca dan menjelaskan makna terhadap peristiwa
atau hal yang terpisah dan kurang jelas, pembawa atau pengantar informasi
serta sebagai pengontrol sosial.

Dari hasil wawancara yang teah dilakukan, ternyata seluruh
responden remaja di kelurahan Ngagel rejo kurang menggunakan surat
kabar sebagai media pencari informasi. Dari hasil wawancara tersebut dapat
dikatakan bahwa minat remaja dalam membaca surat kabar untuk mencari
informasi masih sangat kurang. Sedangkan responden terkadang
menggunakan surat kabar untuk pencarian informasi, berarti mereka masih
menggunakan surat kabar sebagai media pencari informasi. Hal ini bisa
disebabkan karena surat kabar termasuk dalam bentuk media cetak yang
hanya berisi tulisan dan gambar mati.®3

Berbeda dengan media televisi yang menampilkan audio visual
sehingga menarik perhatian remaja untuk menonton, pada surat kabar hanya
menampilkan tulisan dan gambar saja dan sebagian besar berwarna hitam
putih. Ketika orang membaca surat kabar, maka perlu berimajinasi untuk
bisa memahami isi tulisan dalam surat kabar. Surat kabar hanya memuat
gambar mati yang berupa foto atau karikatur, yang terkadang kurang
menarik perhatian remaja untuk membacanya.

Dari segi waktupun surat kabar juga kurang aktual, karena kejadian
hari ini baru akan dibaca esok hari. Berbeda dengan media internet ada juga
koran elektronik yang selalu memperbarui berita dengan sangat cepat.

Kelemahan lainnya, untuk mendapatkan surat kabar, orang harus membeli
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dan dari ukurannya yang lebar menjadikan kurang nyaman untuk
membacanya. Hal inilah yang menjadi alasan asumsi penulis mengenai
kurang minatnya kalangan remaja untuk mencari informasi melalui media
surat kabar. Kalangan remaja biasanya lebih tertarik membaca tulisan
dengan gambar berwarna - warni dan bentuknya menarik. Kalangan remaja
yang masih duduk di sekolah menengah ini baru akan mencari informasi
melalui media surat kabar ketika mereka hendak membuat kliping.®*
4. Media radio

Media radio berbeda dengan media televisi. Media radio hanya
mengandalkan suara saja untuk menyampaikan informasi kepada khalayak
remaja. Sama halnya dengan surat kabar, orang yang mendengarkan radio
juga akan berimajinasi ketika remaja mendengarkan informasi yang
diberikan. Radio yang bersifat audial yang hanya dapat digunakan dengan
cara didengarkan, hal ini bukan berarti radio tidak sanggup menjalankan
fungsinya sebagai media penerangan. Radio dianggap sebagai media yang
mampu menyiarkan informasi yang dapat memuaskan khalayak
pendengarnya meskipun hanya dilengkapi dengan unsur audio saja.

Radio dapat menjalankan programnya dalam bentuk siaran berita,
wawancara, editorial udara, reportase langsung, talk show dan lain - lain.
Meskipun radio hanya bersifat audio saja, tapi ternyata remaja di kelurahan
Ngagel rejo masih kurang memanfaatkan media radio dalam proses mencari

informasi
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Keuntungan dari radio adalah dapat menjangkau hampir seluruh
masyarakat, setiap waktu, setiap tempat, dan melibatkan siapa saja bahkan
orang buta huruf serta di mana saja. Pendengar tidak harus tetap berada di
depan pesawat radionya, tidak seperti halnya menonton televisi. Ini berarti
mendengarkan dapat dilakukan sembari melakukan hal - hal lainnya,
berpindah tempat. Hal ini berarti lebih banyak waktu yang dapat digunakan
untuk mengerjakan hal - hal lainnya, sambil dapat mendengarkan/
menikmati suaranya. Ini juga berarti bahwa makin banyak pendengar yang
dapat dijang- kau sementara mereka masih tetap dapat bekerja sesuai
tanggung jawab pekerjaannya.

Meskipun radio mempunyai banyak kelebihan tetapi penggunaan
media radio oleh informan remaja di kelurahan Ngagel rejo terhadap
penggunaan radio untuk pencarian informasi sangat minim. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kalangan remaja di kelurahan Ngagel rejo masih
kurang memanfaatkan radio sebagai media untuk pencarian informasi.
Kalangan remaja menggunakan radio sebagian besar hanya untuk
mendengarkan musik, mendengar lantunan ayat suci Al-Qur’an dan

mendengar informasi lalu lintas ketika di dalam mobil.
B. Konfirmasi Dengan Teori

2. Pendekatan Uses and Gratifications
Pendekatan uses and gratifications menekankan pada motif dan

kebutuhan diri yang dirasakan oleh khalayak. Blumler menyimpulkan
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bahwa, orang yang berbeda dapat menggunakan pesan komunikasi yang
sama untuk tujuan yang sangat berbeda. Isi media yang sama bisa
memuaskan kebutuhan yang berbeda untuk individu yang berbeda. Tidak
ada satu cara orang menggunakan media. Sebaliknya, ada banyak alasan
untuk menggunakan media karena ada pengguna media massa.

Kebutuhan dasar, situasi sosial, dan latar belakang individu, seperti
pengalaman, kepentingan, dan pendidikan, mempengaruhi ide-ide tentang
apa yang khalayak inginkan dari media dan media mana yang terbaik yang
dapat memenuhi kebutuhannya, artinya khalayak menyadari dan dapat

menyatakan motif dan kepuasannya sendiri untuk menggunakan media

yang berbeda.
Bagan 1. 2
Model pendekatan penelitian
Kebutuhan Penggunaan Media massa
pengguna »| media massa: »| pilihan remaja
media massa: . . itu:
I Televisi, Radio, yartu: Internet
Remaja 1. Kebutuhan Surat Kabar, dan televisi
sebagai kognitif dan Internet
y
pengguna » 2. Kebutuhan y
media ; Dasar pemilihan
afektif .
massa J media massa:
3. Kebutuhan .
integratif diri Pendekatan Uses 1. Prinsip
dan sosial and > Kemudahan
Gratifications Lo
4. Kebutuhan 2. Prinsip Biaya
hiburan 3. Prinsip Waktu
4. Prinsip
Kebiasaan Sosial
5. Prinsip
Harapan Imbalan
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Berdasarkan hasil data wawancara yang telah dilakukan terhadap 10

orang remaja di kelurahan Ngagel rejo, terbukti mereka sebagai remaja

memilih menggunkan media internet dan televisi dikarenakan media

tersebut mampu memberi manfaat terhadap kebutuhan informasi,

kebutuhan hiburan, integratif pribadi dan integratif sosial. Kebutuhan

tersebut, diungkapkan oleh McQuail dengan argumentasinya tentang alasan

umum untuk menggunakan media®®:

a. Motif Informasi

1.

4.

D

Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan
dengan lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia.
Mencari bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat, dan
hal-hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan.
Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum.

Belajar, pendidikan diri sendiri.

Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan.

b. Motif Identitas Pribadi

4.

Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi.

Menemukan model perilaku.

Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam
media.

Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.

c. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial

1.

Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain.
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2. Mengidentifikasikan diri  dengan orang lain dan
meningkatkan rasa memiliki.

3. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial.

4. Membantu menjalankan peran sosial.

5. Memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanak
keluarga, teman, dan masyarakat.

d. Motif Hiburan

1. Melepaskan diri dari permasalahan.

2. Bersantai.

3. Memperoleh kenikmatan secara psikologis.

4. Mengisi waktu.

5. Penyaluran emosi.

Berdasarkan motif kebutuhan diatas, kalangan remaja cenderung
memilih dan menggunakan media televisi dan internet sebagai sumber
kebutuhan informasi mereka. Kedua media tersebut diyakini oleh kalangan
remaja kelurahan Ngagel rejo sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang lengkap sekaligus kebutuhan lainnya dibandingkan media
surat kabar dan radio yang hanya memberikan kebutuhan informasi saja.

Selain dari faktor kebutuhan individu remaja, faktor dari media itu
sendiri juga menentukan pemilihan media massa dari khalayak remaja.
Menurut Wilbur Schramm dari Universitas Stanford®’, dia mengajukan

prinsip — prinsip yang menjadi dasar pemilihan media massa:
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a. Prinsip kemudahan
Dalam prinsip ini Schramm menyatakan bahwa khalayak
memilih suatu media yang paling mudah diperolehnya. Dijelaskan
bahwa manusia cenderung memilih yang gampang — gampang saja,
dan ini diterapkan pula dalam pemilihan media.Selama medianya
tersedia, Khalayak akan memilih yang paling dekat dengan
jangkauannya. Buktinya, kalangan remaja Ngagel rejo lebih suka
membeli kuota data agar bisa mengakses internet dari pada harus
repot — repot membeli surat kabar setiap hari.
b. Prinsip biaya
Biaya yang dikeluarkan oleh khalayak juga termasuk
menjadi pertimbangan. Jika sebuah keluarga telah menghabiskan
sekian ratus ribu rupiah untuk memasang fasilitas wifi di rumahnya,
mereka tidak akan tertarik untuk berlangganan surat kabar atau
menyalakan radio.
c. Prinsip waktu
Waktu pun menjadi bahan pertimbangan pemilihan media.
Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa pada umumnya khalayak
menikmati media pada waktu — waktu tertentu yang tidak
merepotkannnya. Contohnya remaja menggunkan internet pada
waktu istirahat sekolah dan setelah pulang sekolah. Mereka
menonton televisi pada malam hari ketika sudah selesai

mengerjakan tugasnya.
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d. Prinsip kebiasaan sosial
Schramm juga menyatakan bahwa peran, kebiasaan dan
tradisi juga mempengaruhi pemilihan media. Misalnya, menonton
televisi jika sudah biasa akan terus dilanjutkan karena tiap orang
lebih mudah mempertahankan kebiasaan daripada mengubahnya.
Perilaku komunikasi merupakan bagian dari perilaku sosial
sehingga pemilihan media pun dipengaruhi oleh kebiasaan —
kebiasaan sosial. Misalnya, yang paling banyak mengakses hiburan
game online di media internet adalah kalangan remaja karena sudah
menjadi kebiasaan jika kaum muda senang bermain game.
e. Prinsip harapan imbalan
Scrhamm menjelaskan bahwa prinsip ini berarti khalayak
akan memilih media yang menurut harapannya akan memberikan
imbalan terbesar. Dia mendefinisikan dua macam imbalan, yakni
imbalan langsung dan imbalan yang tertunda. Jika seseorang senang
membaca postingan artis favoritnya, maka ia memperoleh imbalan
langsung. Jika seseorang membaca informasi tentang meningkatnya
kriminalitas lalu bersikap lebih waspada, maka ia memperoleh

imbalan yang tertunda.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa kalangan remaja di kelurahan ngagel rejo lebih
memilih menggunakan media internet dan televisi dalam melakukan pencarian
informasi baik berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun untuk
bersosialisasi dengan sesamanya. Sedangkan media yang jarang digunakan untuk
mencari informasi adalah media radio dan surat kabar. Hal ini menandakan bahwa
penggunaan media internet dan televisi lebih cenderung digemari remaja di

kelurahan ngagel rejo dalam mencari informasi dibandingkan media lainnya.

Para remaja di kelurahan Ngagel rejo lebih banyak menggunakan internet
untuk mencari informasi, karena mereka dengan mudah mengaksesnya dimanapun
dan kapanpun, baik di sekolah dengan komputer, dirumah dengan laptop, atau
dijalan dengan smartphone yang mereka miliki. Kalangan remaja menggunakan
internet untuk mencari informasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk
bersosial media, untuk menonton video lewat youtube, mendownload film dan lagu,

dan bermain game online.

Adapun media televisi, berdasarkan data wawancara, menunjukkan bahwa
beberapa kalangan remaja di kelurahan Ngagel rejo juga masih bergantung dengan
televisi, hal ini ditentukan tidak hanya dari jumlah responden menonton televisi,

tapi juga dapat dilihat dari frekuensi menonton yang masih tinggi pula. Bahkan
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menurut peneliti, kalangan remaja belum bisa meninggalkan media televisi dari
media hiburan mereka terutama di beberapa stasiun televisi swasta yang banyak
menyajikan acara hiburan yang ditujukan untuk remaja seperti, Sinetron, reality
show dan acara musik. Jadi pada intinya sampai saat ini remaja di kelurahan Ngagel

rejo masih menggunakan media televisi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ternyata semua informan di
kelurahan Ngagel rejo kurang menggunakan surat kabar sebagai media pencari
informasi. Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa minat remaja
dalam membaca surat kabar untuk mencari informasi masih sangat kurang.
Sedangkan responden terkadang menggunakan surat kabar untuk pencarian
informasi, berarti mereka masih menggunakan surat kabar sebagai media pencari
informasi. Hal ini bisa disebabkan karena surat kabar termasuk dalam bentuk media

cetak yang hanya berisi tulisan dan gambar mati.

Meskipun radio mempunyai banyak kelebihan tetapi penggunaan media
radio oleh responden remaja di kelurahan Ngagel rejo terhadap penggunaan radio
untuk pencarian informasi sangat minim. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kalangan remaja di kelurahan Ngagel rejo masih kurang memanfaatkan radio
sebagai media untuk pencarian informasi. Kalangan remaja menggunakan radio
sebagian besar hanya untuk mendengarkan musik, mendengar lantunan ayat suci

Al-Qur’an dan mendengar informasi lalu lintas ketika di dalam mobil.

B. Saran

Dengan tingkat ketergantungan penggunaan internet yang tinggi, maka

perlu adanya literasi internet yaitu internet sehat untuk pelajar. Hal ini menjadi
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sangat penting supaya para remaja ketika menggunakan internet dapat meng-
gunakannya sesuai kebutuhan mereka sebagai pelajar yaitu untuk mencari

informasi yang menambah wawasan dan pengetahuan.
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